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ABSTRAK 

Fauziah Umry, Nurul, 2020. Pengembangan Media Magic Box Pada 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 21 Medan. Skripsi. Medan : Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.   

 

Penelitian ini membahas tentang Pengembangan Media Magic Box pada 

pembelajaran kewarganegaraan siswa kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimana pengembangan media 

magic box materi Pancasila kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan, (2) 

bagaimana kevalidan media magic box materi Pancasila kelas IV SD 

Muhammadiyah 21 Medan, (3) bagaimana kepraktisan media magic box materi 

Pancasila kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan. Penelitian ini bertujuan untuk 

(1) mendeskripsikan media magic box  serta mengetahui langkah-langkah 

pengembangan media pembelajaran pada materi Pancasila, (2) untuk mengkaji 

kevalidan media pembelajaran pada materi Pancasila, dan (3) untuk mengkaji 

kepraktisan media pembelajaran materi Pancasila kelas IV SD Muhammadiyah 21 

Medan. Jenis penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation). Pada ujicoba yang dilakukan 

pada kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan dengan jumlah siswa 21 orang. 

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan  adalah metode angket respon 

siswa, angket respon guru, dan angket dari validator seperti validator ahli media. 

Validator ahli materi dan validaros ahli bahasa. Hasil penelitian ini berdasarkan 

empat tahap. Empat tahap tersebut adalah pertama  Tahapan analisis mencakup 

kebutuhan dan karakteristik siswa. Kedua, Tahapan desain mencakup tahapan 

merancang media yang dikembangkan, menyusun instrumen, dan RPP. Ketiga, 

Tahapan pengembangan mencakup hasil kevalidan dari tiga para ahli. Keempat, 

Tahapan implementasi yaitu tahapan melakukan uji coba ke sekolah. Hasil 

pengembangan yang dilakukan dengan penilaian para ahli yaitu validator ahli 

media 99% “sangat valid”, validator ahli materi 96% “sangat valid”, dan validator 

ahli bahasa 94% “sangat valid”. Pada kepraktisan pendidik yang diambil dari 

respon guru mendapatkan 94% “sangat praktis”. Dari seluruh respon siswa 

mendapatkan 83,96% “sangat praktis”. 

 

Kata Kunci : Pengembangan Media, Media Magic Box, Pembelajaran 

Pendidikan   Kewarganegaraan, ADDIE  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1  Latar Belakang Masalah 

Guru dituntut untuk profesional dalam menjalankan tugasnya. 

Kemampuan profesional guru adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh guru. Seperti yang tertulis dalam Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1 yang menyatakan bahwa kompetensi guru 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. Memiliki pada kompetensi profesional yang harus 

dimiliki guru, maka setiap guru berkewajiban untuk menyusun perangkat 

pembelajaran yang sesuia dengan karakteristik yang dimiliki peserta didiknya. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang penting untuk 

membentuk masyarakat yang berkualitas dan mampu mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju. Pendidikan juga memegang 

peranan dalam menentukan kemajuan suatu bangsa. Tujuan pendiidkan adalah 

menciptakan seorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki 

pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita-cita. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

dipaparkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan keagamaan, 
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pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi setiap makhluk yang 

berbudaya dan berakal sehat, yakni manusia yang sekaligus sebagai khalifah Allah 

dimuka bumi. Kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu “Paedagogie” 

yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa inggris 

pendidikan adalah “education” yang bermakna pengembangan atau bimbingan. 

Kesadaran akan kebutuhan pendidikan sekarang cenderung meningkat. 

Pendidikan secara universal dapat dipahami sebagai upaya pengembangan potensi 

secara utuh dan penanaman nilai-nilai sosial budaya yang diyakini oleh 

sekelompok masyarakat agar dapat mempertahankan hidup dan kehidupan secara 

layak. Pendidikan sebagai salah satu instrumen utama dalam pengembangan 

sumber daya manusia dengan multi kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

Keberhasilan pendidikan juga dipengaruhi oleh faktor dari lingkungan 

sekolah. Lingkungan sekolah sangat menentukan berhasil tidaknya pendidikan 

tersebut, maka guru mempunyai peran penting bagi pendidikan siswanya 

disekolah untuk mencapai keberhasilan pendidikan,pembelajaran akan 

terselenggara secara efisien apabila guru memiliki kompetensi dalam menjalankan 

fungsinya sebagai fasilitator untuk menciptakan suasana belajar yang menarik 

dengan menggunakan bahan ajar dan media pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian siswa selama pembelajaran.  
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Selain lingkungan yang kondusif keberhasilan pendidikan anak dikelas 

juga ditentukan bagaimana guru melaksanakan pembelajaran di kelas. Efektivitas 

proses belajar mengajar dikelas sangat dipengaruhi oleh daya cipta guru. Dalam 

menjalankan tanggung jawabnya sebagai pendidikan,gruru harus kreatif. Pengaruh 

tersebar pada kemampuan siswa untuk belajar adalah guru mereka. 

Perangkat pembelajaran yang disusun dan dikembangkan hendaknya 

mampu meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam hal belajar. Dalam 

kurikulum merdeka, perangkat pembelajaran terdiri dari beberapa hal diantaranya  

RPP, instrumen penilaian, buku materi ajar, media pembelajaran dan lain 

sebagainya. Agar proses pembelajaran berjalan lancar, maka semua elemen itu 

hendaknya mampu dilengkapi oleh guru. 

Media pembelajaran dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen 

yang sangat strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar 

sebab keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendri 

terhadap peserta didik karena media pembelajaran tersebut dapat menyampaikan 

atau menyalurkan materi dari guru secara terencana sehingga siswa dapat belajar 

efektif dan efisien. 

Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat 

membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, dengan berbagai jenis media 

pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan dalam memberikan ilmu 

pengetahuan siswa serta dapat menarik bagi siswa yang rangsangan bagi siswa 

dalam proses pembelajaran. Pengelolaan alat bantu pembelajaran sangat 
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dibutuhkan dalam lembaga pendidikan formal. Media pembelajaran dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar. 

Di dalam dunia pendidikan memang sudah tidak asing lagi dengan yang 

namanya “media pembelajaran” diberbagai sekolah dasar para guru  sudah banyak 

menggunakan media pembelajaran, terutama dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan (PPKn), guru merasa bingung untuk menarik perhatian dan 

merangsang siswa supaya fokus dalam menerima materi pembelajaran. Apabila 

tidak adanya penggunaan media dalam proses pembelajaran, siswa akan merasa 

bosan dan tidak muda tertarik ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. 

 Luh & Ekayani 2021, Mengatakan bahwa Media pembelajaran adalah alat 

bantu proses belajar mengajar yang dapat digunakan untuk merangsang 

pikiran,perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan si pelajar sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar. Media pembelajaran ini dapat 

mendorong terjadinya proses belajar mengajar bagi siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran. Kedudukan media yang merupakan alat bantu mengajar dalam 

komponen metodologi, sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh 

guru untuk dapat melancarkan proses interaksi guru dan siswa dan interaksi siswa 

dengan lingkungan belajarnya. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan 

perangsang pikiran,perasaan dan kemauan berkomunikasi antara pendidik dengan 

peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar. 

Meskipun bukan satu-satunya penentu media pembalajaran menempati posisi 

yang sangat penting bagi keberhasilan proses belajar dan pembelajaran. Di 
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samping komponen-komponen yang lain seperti metode,materi, sarana, dan 

prasarana, karakteristik dan lingkungan peserta didik kemampuan guru, dan lain 

sebagainya. Maksud media dalam judul ini alat yang digunakan oleh pendidik 

untuk menyampaikan pesan atau materi pembelajatan yang disampaikan ke 

peserta didik agar memudahkan pemahaman. 

Pembelajaran Pendidikan kewarganegraan (PPKn)  bertujuan untuk 

memenuhi misi pendidikan moral nasional, membentuk warga negara yang 

cerdas, demokratis, dan berakhlak mulia, yang secara konsister melestarikan dan 

mengembangkan cita-cita demokrasi dan  membangun karakter bangsa. 

Sedangkan visi pendidikan kewarganegaraan adalah mewujudkan proses 

pendidikan yang terarah pada pengembangan kemampuan individu, sehingga 

menjadi warga negara yang cerdas, partisipasif, dan bertanggung jawab.  

Menurut Rahayu didalam jurnal Lisnawati et al., (2022) Pendidikan 

kewarganegaraan merupakan salah satu program pendidikan yang mempunyai 

ruang lingkup yang relatif luas dan mencakup sedikitnya tiga domain pada proses 

pembangunan karakter, yakni (1) secara konseptual pendidikan kewarganegaraan 

berperan dalam mengembangkan konsep-konsep dan teori, (2) secara kurikuler 

Pendidikan kewarganegaraan mengembangkan sejumlah program pendidikan dan 

model implementasinya dalam mempersiapkan siswa sebagai insan dewasa yang 

berkarakter, dan (3) secara sosial kultural pendidikan kewarganegaraan 

melaksanakan proses pembelaran kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil kegiatan PLP 3 (Pengenalan Lingkungan Persekolahan) 

dan KKN (Kuliah Kerja Nyata) disekolah SD Muhammadiyah 21 pada tanggal 24 
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Agustus 2023 sampai dengan 20 september 2023 pada kelas IV peneliti 

menemukan beberapa permasalahan yang terjadi pada saat kegiatan PLP3 3 dan 

KKN di SD Muhammadiyah 21 Medan, faktor yang menjadi salah satu pendorong 

yaitu keterbatasan sarana yang tidak disediakan oleh pihak sekolah membuat  guru 

hanya menggunakan media seperti papan tulis dan buku, guru dalam 

menyampaikan materi masih kurang maksimal dan minimnya media yang 

digunakan oleh guru sehingga menyebabkan siswa kurang memahami materi yang 

disampaikan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti berinovasi untuk membuat 

media yang dapat membantu peserta didik memahami materi dengan baik dan 

tidak membuat siswa jenuh ataupun bosan. Pembelajaran dapat menggunakan 

beberapa media yang beraneka ragam menyesuaikan dengan konsep yang akan 

ditanamkan. Salah satunya diantaranya adalah bermain, karena dunia anak yaitu 

bermain. Media permainan dapat meningkatkan motivasi peserta didik didalam 

kelas, penggunaan media yang kreatif dengan tampilan yang menarik maka akan 

membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar.  

Penggunaan media magic box merupakan salah satu media yang menarik 

dan inovatif dalam pembelajaran. Magic box merupakan permainan kotak ajaib 

yang digunakan sebagai media pembelajaran, media ini berbentuk seperti tempat 

kado yang ukurannya lumayan besar dan bisa dibuka dan ditutup, setiap boxnya 

berisi kegiatan pembelajaran dan games untuk membuat siswa memahami materi 

pembelajaran dan games untuk membuat siswa memahami materi pembelajaran 

dan siswa menjadi lebih aktif. Dengan demikian, peneliti tertarik melakukan 
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penelitian dengan judul “Pengembangan Media Magic Box Pada 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas IV SD 

Muhammadiyah 21” 

 

1.2  Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka identifikasi 

masalah-masalah tersebut yaitu :  

1. Guru kurang efektif dalam menyediakan media dan hanya terbatas pada 

gambar 2 dimensi yang ada dibuku siswa. 

2. Siswa kurang aktif saat proses pembelajaran karena cenderung berpusat pada 

guru. 

3. Proses belajar mengajar yang biasa dilakukan guru adalah ceramah dan 

mengerjakan soal, sehingga materi pelajaran yang diterima oleh siswa kurang 

berkesan dan mudah dilupakan siswa. 

4. Guru kurang aktif mengajak siswa untuk melakukan percobaan atau 

pengalaman langsung terhadap materi pelajaran yang seharusnya dapat 

dipelajarinya. 

5. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materinya sulit dipahami oleh 

siswa antara lain : 1. Siswa sulit menyebutkan sila Pancasila, 2. Siswa sulit 

mengetahui makna lambang sila Pancasila, 3. Siswa sulit menyebutkan dan 

mengetahui pengamalan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 4. Siswa sulit 

menyebutkan dan mengetahui Perilaku Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 
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baik di sekolah, di keluarga maupun di masyarakat, 5. Siswa sulit menyebutkan 

dan mengetahui Penerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan masalah diatas agar masalah berfokus dan bertuju, maka 

Peneliti membatasi masalah pada mengembangkan media magic box pada materi 

Pancasila kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan tentang makna sila Pancasila, 

Pengamalan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Perilaku Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari baik di sekolah, di rumah, di masyarakat maupun di negara. 

 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 

dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengembangan media magic box materi Pancasila kelas IV SD 

Muhammadiyah 21 Medan ? 

2. Bagaimana kevalidan media magic box materi Pancasila kelas IV SD 

Muhammadiyah 21 Medan ? 

3. Bagaimana kepraktisan media magic box materi Pancasila kelas IV SD 

Muhammadiyah 21 Medan ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dijabarkan 

sebagai berikut :  
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1. Mendeskripsikan pengembangan media magic box materi Pancasila kelas IV 

SD Muhammadiyah 21. 

2. Untuk mengetahui kevalidan media magic box materi Pancasila kelas IV SD 

Muhammadiyah 21. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan media magic box materi Pancasila kelas IV SD 

Muhammadiyah 21. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini ialah :  

1. Manfaat Teorietis  

Adapun manfaat teoritis penelitian ini yaitu bukti keefektifan media magic box 

terhadap hasil Pembelajaran Kewarganegaraan (PPKn), dan pendukung untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan magic box. 

2. Manfaat Praktis  

Adapun manfaat praktis penelitian ini yaitu : 

a. Bagi Guru : produk media magic box membantu guru dalam menyampaikan 

materi, media penunjang proses pembelajaran melalui kegiatan percobaan, 

dan menambah wawasan serta referensi dalam Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PPKn) khususnya materi Pancasila melalui media magic 

box yang dikembangkan oleh peneliti. 

b. Bagi Siswa : membantu siswa memahami materi pelajaran yang disampaikan 

guru, dan mendorong siswa berperan aktif dalam penggunaan media saat 
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percobaan di dalam kelas serta meningkatkan daya tangkap siswa terhadap 

materi yang disampaikan 

c. Bagi Sekolah : dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang sudah tertulis dalam kurikulum yang 

dikembangkan sekolah dan lebih mengembangkan sarana dan prasarana. 

d. Bagi Peneliti lain : dapat mengetahui cara mengembangkan sebuah produk 

media pembelajaran, memperoleh pengalaman dan wawasan yang lebih 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

1.7 Spesifikasi Produk 

Media yang dibuat oleh peneliti sebelumnya menggunakan kardus sebagai 

berikut: 

a. Pembuatan Produk Menggunakan Alat & Bahan : 1) Kardus; 2) Lem; 3) 

Gunting;  

    4)  Penggaris;   5)  Double Tip;   6)  Origami;   7) Gambar   tentang   pernyataan  

    Pancasila; 8) Kertas isi materi; 9) Lakban hitam. 

b. Langkah-langkah pembuatan produk: 

1) Siapkan papan Kardus 

2) Gambar pola pada Kardus dengan ukuran 10x10 cm sebanyak 5, untuk 

kotak pertama. 

3) Potong Kardus dengan ukuran 7x7 cm sebanyak 5, untuk kotak kedua. 

4) Potong Kardus dengan ukuran 5x5 cm sebanyak 5, untuk kotak ketiga. 

5) Potong Kardus dengan ukuran 3x3 cm sebanyak 5, untuk kotak keempat. 
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6) Bungkus setiap Kardus dengan kertas origami dengan warna yang berbeda 

agar lebih menarik. 

7) Satukan setiap potongan papan Kardus untuk box besar dan box kecil 

sehingga membentuk jaring-jaring balok dengan memakai lakban hitam agar 

bisa terbuka dan tertutup. 

8)  Untuk ukuran tutup kotak, potong dengan sesuai kotaknya masing-masing. 

9) Isi tiap kotak yang sesuai dengan materi dan memakai gambar tentang 

pernyataan pancasila. 

10) Berilah hiasan agar magic box lebih menarik. 

 

Media yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan PPC sebagai berikut: 

a) Pembuatan Produk Menggunakan Alat & Bahan : (1) Papan PVC; (2) 

Gergaji; (3) Lem; (4) Penggaris; (5) Gunting; (6) Double tip; (7) Gambar 

tentang pernyataan Pancasila; (8) Kertas untuk materi; (9) kertas manila 

bewarna silver, kuning, merah, hijau; (10) lakban Hitam; (11) Perekat; 

(12) plastik laminating 

b) Langkah-langkah pembuatan produk :  

1. Siapkan papan PPC 

2. Gambar pola pada PVC dengan ukuran 30x30 cm sebanyak 5, untuk kotak 

pertama. 

3. Potong PVC dengan ukuran 20x20 cm sebanyak 5, untuk kotak kedua. 

4. Potong PVC dengan ukuran 15x15 cm sebanyak 5, untuk kotak keetiga. 

5. Potong PVC dengan ukuran 10x10 cm sebanyak 5, untuk kotak keempat. 
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6. Bungkus setiap PVC dengan kertas manila dengan warna yang berbeda 

agar lebih menarik. 

7. Satukan setiap potongan papan PVC untuk box besar dan box kecil 

sehingga membentuk jaring-jaring balok dengan memakai engsel agar bisa 

terbuka dan tertutup. 

8. Untuk ukuran tutup kotak, potong dengan sesuai kotaknya masing-masing. 

9. Isi tiap kotak yang sesuai dengan materi yang telah dan memakai gambar 

tentang pernyataan pancasila yang telah dilaminating, dan beri perekat 

pada kotak dan kertas materi yang dilaminating. 

10. Berilah hiasan agar magic box lebih menarik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoretis  

2.1.1 Hakikat Pengembangan Media Pembelajaran  

a) Pengertian Media Pembelajaran  

  Media Pembelajaran merupakan sesuatu yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, materi pembelajaran antara pendidik dan peserta didik 

didalam proses pembelajaran, media pembelajaran dapat berupa perangkat keras 

maupun perangkat lunak yang berfungsi membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan membantu peserta didik memahami 

materi pembelajaran (Yanto, 2019). 

Menurut (Trisiana, 2020) media pembelajaran adalah sesuatu untuk 

menyalurkan pesan yang dapat memicu pikiran, dan rasa ingin tahu siswa 

sehingga mendorong terjadinya penambahan informasi baru pada siswa. 

Selanjutnya media pembelajaran merupakan alat perantara seperti televisi, radio, 

bahan cetakan, namun meliputi orang atau manusia sebagai sumber informasi atau 

berupa kegiatan berdiskusi, seminar ataupun yang lainnya untuk bertujuan 

menambah ilmu dan informasi serta mendorong siswa untuk menambah sikap 

terampil (Ani Daniyati et al., 2023). 

Menurut (Fadilah et al., 2023) media pembelajaran merupakan bentuk alat 

komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke 

peserta didik secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 
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yakni penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. 

Dengan media yang menarik maka proses pembelajara tidak akan membosankan. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahawa 

Media Pembelajaran adalah alat bantu mengajar guru untuk menyalurkan pesan 

dan informasi materi pembelajaran sehingga siswa dapat aktif pada proses 

pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, serta 

dapat mendorong siswa untuk menambah sikap keterampilan. 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan sebagai sarana 

pembelajaran di sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

yang dapaat menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar 

sehingga dapat merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam belajar. 

Media pembelajaran juga sebagai alat untuk menunjang suatu pembelajaran 

sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik. 

Kemudian media pembelajaran merupakan alat bantu yang berisikan 

materi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar 

sehingga menarik perhatian para peserta didik. Media pembelajaran juga dapat 

menyampaikan pesan sehinga proses belajar mengajar bisa tercapai dengan lancar. 

Media pembelajaran juga disebut sebagai alat yang dapat membantu memudahkan 

belajar bagi para peserta didik dan pendidik, memberikan pengalaman lebih nyata 

atau abstrak menjadi konkret  dan untuk menarik perhatian dan minat belajar 

peserta didik dan dapat membangkitkan antara teori dan realita. 
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b) Manfaat Media pembelajaran  

Menurut Nurfadhillah dll., (2021) manfaat praktis media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar sebagai berikut : (1) Memperjelas pesan agar tidak 

terlalu verbalistis; (2) Mengatasi keterbatasan ruang,waktu tenaga dan daya indra; 

(3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 

sumber belajar; (4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual,auditori dan kinestetiknya; (5) Memberikan rangsangan yang 

sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama. 

Menurut Nurita, 2018 berdasarkan jurnal Tri et al., (2020) manfaat dari 

media pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) Memberikan pedoman kepada 

guru, dimana hal ini guru tersebut adalah keluarga serta lingkungan sekitar anak, 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu pemerolehan bahasa kedua anak usia 

dini, sehingga hasil yang akan dicapai meningkat;  (2) Memberikan motivasi dan 

minat belajar dari rasa ingin tahu anak sehingga mmapu meningkatkan daya pikir 

serta imajinasi anak dalam suatu objek sehingga proses pemerolehan bahasa 

kedua menjadi menyenangkan, menarik dan efisiensi pembelajaran anak 

meningkat karena anak secara tidak sadar termotivasi untuk memahami obyek 

secara nyata. Kreativitas anakpun meningkat serta dapat mengembangkan potensi 

yang dimiliki anak. 

Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran: 

(1) Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar; (2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat 

lebih dipahami siswa, serta memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran 
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dengan baik; (3) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-semata hanya 

komuniakasi verbal melalui penuntutan kata-kata lisan pengajar, siswa tidak 

bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga; (4) Siswa lebih banyak melakukan 

kegitan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, 

tetapi juga aktivitas lain yang dilakukan seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan dan lain-lainnya  (Ibrahim et al., 2023). 

Berdasarkan manfaat media pembelajaran yang telah dibahas di atas, maka 

dapat dikatakan manfaat media tersebut antara lain memberikan pedoman kepada 

guru agar menyampaikan materi dengan jelas agar tidak verbalistis,memberikan 

motivasi belajar dari rasa ingin tahu anak,metode pembelajaran bervariasi tidak 

semata-mata hanya komunikasi verbal. 

Selanjutnya manfaat media pembelajaran yaitu untuk memberikan variasi 

pengalaman belajar peserta didik, meningkatkan kesan belajar yang bermakna 

bagi peserta didik, serta mendorong siswa agar lebih aktif pada proses 

pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penggunaan 

media pembelajaran mampu membuat pembelajaran lebih interaktif, 

memanfaatkan media akan mendukung terjadinya komunikasi dua arah secara 

aktif antar pengajar dan murid. Dan manfaat media pembelajaran untuk membantu 

peserta didik dalam membangun struktur, konsep dan sistem mengenai informasi 

yang didapat sehinga menjadi pengalaman yang bermakna, kemudian menambah 

pengalaman peserta didik mengenai suatu konsep sehingga dapat dikembangkan 

secara terus menerus.  
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c) Tujuan media pembelajaran 

Menurut Fadilah et al., (2023) Media merupakan salah satu bentuk alat 

untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Media juga mampu 

menyalurkan pesan sertai meraingsaing peraisaiain dain kemaiuain siswai sehinggai aida i 

mendorong terjaidinyai proses belaijair paidai setiaip siswai. AIkain tetaipi penggunaiain 

mediai setidaiknyai dikemais sekreaitif mungkin oleh seoraing guru. Hail itu bertujuain 

untuk meningkaitkain proses belaijair mengaijair yaing menyenaingka in. Sailaih saitu 

mediai yaing daipait digunaikain guru aidaila ih yaing bersifait visuail. Fungsinya i, menairik 

dain mengairaihkain perhaitiain siswai untuk berkonsentraisi paidai isi pelaija irain. Kairenai 

itulaih penggunaiainnyai hairus disesuaiikain dain berkaiitain dengain maiteri pelaijairain 

ya ing aikain diberikain. 

Menurut AIni Dainiyaiti et ail., (2023) Mengaitaikain Tujuain mediai 

pembelaijairain dailaim proses mengaijair aintairai laiin : 

1. Menjaidikain proses belaijair mengaijair menjaiaidi lebih menairik perhaitiain peserta i 

didik. 

2. Menjaidikain baihain pelaijairain menjaidi lebih jelais maiknainyai sehinggai daipait 

lebih dipaihaimi. 

3. Metode mengaijair aikain lebih bervairiaisi dain menairik 

4. Pesertai didik aikain lebih bainya ik melaikukain kegiaitain belaijair. 

Dairi beberaipai pendaipait aihli diaitais daipaiait disimpulkain tujuain media i 

pembelaijairain mediai yaing daipait menya ilurkain pesain sertai meraingsaing peraisaiain 

kemaiuain siswai sehinggai mendorong terjaidinya i proses belaija ir paidai setiaip siswai, 
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menjaidikain proses belaijair mengaijair menjaidi lebih menairik perhaitiain pesertai 

didik, menjaidikain baihain pelaijairain menjaidi lebih jelais maiknainya i sehinggai daipait 

dipaihaimi, metode mengaijair aikain lebih bervairiaisi dain menairik. 

 

d) Jenis-jenis Media Pembelajaran  

Jenis Mediai Menurut Raimli, 2012 paidai jurnail Lairai, (2022)  pailing tidaik 

aidai limai maicaim ya iitu : (1) Mediai tainpai proyeksi duai dimenaisi (hainyai punyai 

ukurain painjaing da in lebair), seperti : gaimbair, baigain, graifik, poster,petai daisair dain 

sebaigaiinyai; (2) Mediai tainpai proyeksi tigai dimensi (punya i ukurain painjaing, lebair, 

dain tebail/tinggi, seperti : bendai sebenairnyai, model, bonekai, dain sebaigaiinyai; (3) 

Mediai aiudio (mediai dengair), seperti : raidio dain taipe recorder; (4) Mediai dengain 

proyeksi (mediai ya ing diproyeksikain), seperti: film, slide, flimstrip, overheaid 

proyektor, dn sebaigaiinyai; (5) Televisi (TV) dain Video Taipe Recorder (VTR). TV 

aidailaih ailait untuk melihait gaimbair dain mendengairkain suairai dairi jairaik ya ing jaiuh. 

VTR aidailaih ailait untuk merekaim, menyimpa in dain menaimpilkain kembaili secairai 

serempaik suairai dain gaimbair dairi suaitu objek. 

Jenis Mediai pembelaijaira in daipait diklaisifikaisikain kedailain kaitegori yaiitu : 

(1) AIudio : Kaiset aiudio, siairain raidio, SD, telepon, MP3; (2) Cetaik : Buku 

pelaijairain, modul, brosur, leaiftlet,gaimbair,photo; (3) AIudio-cetaik : kaiset aiudio 

ya ing dilengkaipi baihain tertulis; (4) Proyeksi visuail diaim : over heaird trainspairent 

(OHT),slide; (5) Proyeksi aiudio visuail diaim : slide bersuairai; (6) Visua il geraik : 

film bisu; (7) AIudio visuail geraik : video/VCD/televisi; (8) Objek fisik : bendai 

nyaitai,model (Silaihuddin, 2022). 
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Menurut Maigdailenai I. D., 2013 Paidai jurnail Maigdailenai et ail., (2021) 

mengaitaikain baihwai aidai limai jenis daisair mediai pembelaijairain, aintairai laiin : (1) 

mediai cetaik ya iitu suaitu mediai yaing staitis dain mengutaimaikain pesain-pesain visuail 

(2) Mediai aiudio berkaiitain erait dengain inderai pendengairain; (3) Mediai visuail 

mediai ya ing dinikmaiti oleh inderai penglihaitain; (4) Mediai proyeksi geraik mainusiai 

termaisuk di dailaimnyai film geraik, prograim tv; (5) Benda i tiruain (miniaitur). 

Menurut (Faiujiaih et ail., 2022) jenis-jenis mediai pembelaijairain merupaikain 

suaitu hail ya ing digunaikain untuk menya impaiikain sesuaitu pesain tertentu. AIgair 

proses trainsformaisi pesain tersebut maikai diperlukain kesesuaiiain jenis mediai yaing 

aikain diguna ikain berupai mediai aiudio, mediai visuail, mediai verbail tigai dimensi, 

mediai aiudio visuail dain laiin-laiin.  

Dairi beberaipai pendaipait aihli diaitais daipait disimpulkain jenis-jenis mediai 

pembelaijairain sebaigaii berikut : (1) Mediai aiudio; (2) Mediai cetaik; (3) Media i 

proyeksi (4) Mediai visuail; (5) Mediai aiudio-visuail. Jenis-jenis mediai pembelaijairain 

ini digunaikain untuk menunjaing proses belaijair mengaijair dengain jenis mediai ya ing 

sesuaii dengain kebutuhainnyai. Kemudiain jenis-jenis mediai ini saingait bervairiaisi 

seperti yaing dijelaiskain sebelumnya i.  

 

e) Kelebihan dan kekurangan  media pembelajaran 

Kelebihain dain kuraingain dengain memggunaikain mediai pemebelaijairain visuail 

Menurut Waiti (2016:40) paidai jurnail AIdaim, (2021) aintairai laiin :  
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1. Kelebihain Mediai Visuail :  

a) Mediai visuail membaintu meningkaitkain keefektifain pencaipaiiain tujuain 

pembelaijairain dengain baihain visuail. 

b) Mediai visuail memperlaincair proses pembelaijairain sehinggai siswai daipait 

dengain mudaih dain cepait menerimai maiteri pelaijairain. 

c) Mediai visuail membaintu siswai meningkaitkain pemaihaimain dain memperkuait 

ingaitain. 

d) Mediai visuail daiaipt dibaicai berkaili-kaili dengain menyiaipkain aitaiu 

mengelipingnyai. 

e) Mediai visuail membaintu siswai berfikir taijaim dain spesifik. 

f) Mediai visuail membaintu mengaitaisi keterbaitaisain pengailaimain ya ing dimiliki 

pairai siswai. 

g) Mediai visuail memungkinkain aidainya i interaiksi aintairai siswai dengain 

lingkungain sekitairnyai. 

h) Mediai visuail membaintu penaina imain konsep yaing benair mengenaii suaitu 

informaisi. 

i) Mediai visuail membaintu membaingkitkain keinginain dain minait bairu pairai 

siswai. 

2. Kekuraingain  mediai Visuail  

a) Mediai visuail terkaidaing taimpil laimbait dain kuraing praiktis. 

b) Mediai visuail tidaik diikuti oleh aiudio. 

c) Mediai visuail sering kaili ditaimpilkain dengain visuail ya ing terbaitais. 
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d) Mediai visuail khususnyai berbentuk cetaik memerlukain biaiyai produksi 

cukup maihail kairenai mediai cetaik hairus mencetaik terlebih daihulu. 

e) Mediai visuail memerlukain pengaimaitain ya ing skstrai haiti-haiti. 

Kelebihain dain kekuraingain mediai visuail paidai jurnail Nurfaidhillaih, Nurfailaih, 

et ail., (2021) aintairai laiin :  

1. Kelebihain mediai visuail  

a) Peningkaitain perhaitiain dain daiya i tairik baigi oraing bainya ik 

b) Daipait memberikain minait dain keinginain bairu  

c) Daipait menainaimkain konsep ya ing benair 

d) Daipait memberikain interaiksi terhaidaip pesertai didik sertai lingkungain di 

sekelilingnyai  

e) Mediai visuail bisai mengaitaisi maisailaih keterbaitaisain pengaila imain ya ing 

dimiliki pesertai didik  

f) AInailisai saingait taijaim, bisai membuait bainyaik oraing tidaik memgerti maiksud 

dairi isi beritainyai 

g) Daipait mengaitaisi keterbaitaisain pengailaimain yaing dimiliki oleh pesertai 

didik. 

3. Kekuraingain mediai visuail  

a) Biaiyai pembuaitain cukup (lumaiyain maihail) dikairenaika in aipaibila i 

pembuaitainnyai menggunaikain mediai cetaik,peenbuait hairus lebih dulu 

menyetaik dain mengirim sebelum dipaimerkain aitaiu ditaimpilkain untuk 

dinikmaiti bainyaik oraing  

b) Visuail ya ing saingait terbaitais 
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c) La imbait dain kuraing praiktis 

d) Tidaik aidainya i aiudio,dikairenaikain pembuaitain hainyai menggunaikain mediai 

gaimbair aitaiu tulisain ya ing tidaik bisai didengair oraing. 

 

2.1.2 Media Pembelajaran Magic Box  

a) Pengertian Media Pembelajaran Magic Box   

Mediai Maigic Box merupaikain mediai pembelaijairain ya ing terbentuk dailaim 

suaitu kotaik besair dain tersusun box laiinnya i dain didailaimnya i terdaipait meaiteri ya ing 

dikembaingkain dain sesuaii dengain temai (Indaih Suci Siti Rukmainai et ail., 2023). 

Maigic Box ini dirainca ing dengain wairnai-wairnai yaing menairik sertai ga imbair-gaimbair 

ya ing tidaik membosainkain pesertai didik. 

Menurut Simaimorai 2019 Paidai jurnail Dwi Nopitai Sairi, Bukmain Liain, 

(2023) mengaitaikain Mediai pembelaijairain Maigic Box merupaikain suaitu mediai 

pembelaijairain berbentuk kotaik aitaiu kubus ya ing didailaimnya i terdaipait sebuaih mediai 

ya ing hainyai terlihait ketikai kotaik tersebut dibukai, siswai tidaik aikain mengetaihui isi 

dairi kotaik tersebut ketikai kotaik tersebut ditutup. 

Menurut AIdaiwiyaih et ail., (2022) Mediai Maigic Box merupaikain media i 

graifis berbaisis visuail yaing berbentuj kotaik, ketikai kotaik tersebut dibukai, sisi dairi 

kotaik tersebut aikain memunculkain tulisain aitaiu gaimbair menurut temai. AIpaibilai kitai 

membukai box tersebut maikai box tersebut aikain mekair dain terlihait susunain-

susunain dairi baigiain box. Maigic Box didesaiin dengain bersusun sehinggai terlihait 

saingait indaih dain menairik aipailaigi saiait dihiaisi komponen berupai gaimbair, tulisain, 

hiaisain, box kecil dain yaing laiinnyai ya ing di dailaimnya i termuait tentaing maiteri. 
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Menurut (AIriskai & Suyaidi, 2020) Maigic Box merupaikain mediai konkret 

kairenai mengaindailkain inderai penglihaitain yaiitu maitai. Maigic Box disebut jugai 

kotaik aijaiib. Kotaik mengaindung airti petaik untuk meletaikkain bairaing-bairaing dailaim 

airti untuk kotaik ini mempunyaii bainyaik maiteri. Mediai Maigic Box untuk 

meningkaitkain kemaimpuain baihaisai dailaim pendidikain. 

Dairi beberaipai pendaipait aihli di aitais daipait disimpulkain baihaiwai Maigic Box 

aidailaih mediai pembelaijairain yaing berbentuk kotaik aitaiu kubus yaing ukurainnya i 

daipait disesuaiikain dengain kebutuhain da in tidaik tembus paindaing didailaimnyai 

terdaipait sebuaih mediai yaing hainya i terlihait ketikai kotaik tersebut dibukai, sertai di 

dailaimnya i terdaipait maiteri. Maigic Box ini sesuaii dailaim kriteriai pemilihain mediai 

pembelaijairain kairenai mediai maigic box mempunyaii keunggulain ya iitu praiktis, 

luwes dain taihain laimai. Sehinggai mediai ini saiait efesien, dain jugai terdaipait maiteri 

perubaihain ya ing daipait mendukung tercaipaiinya i tujuain pembelaijairain sehinggai 

mediai ini saingait efektif. 

Maigic Box ini merupaikain mediai pembelaijairain konvensionail ya ing 

digunaikain untuk memudaihkain guru dailaim pembelaijairain. Maigic Box berbentuk 

seperti tempait kaido. Maigic Box aidailaih mediai pembelaijairain yaing efesien dain 

saingait menairik sertai mudaih sekaili da ilaim memaihaimi maiteri pembelaijairain ya ing 

aikain diaijairkain. Maigic Box aidailaih kotaik aitaiu kubus yaing ukurainnyai daipait 

disesuaiikain denga in kebutuhain dain tidaik tembus paindaing. 

Mediai Ma igic Box ini termaisuk jenis mediai visuail di mainai mediai ini hainyai 

menggunaikain kemaimpuain inderai penglihaitain aitaiu maitai. Dilihait dairi segi jenis 

dimensinyai mediai ini merupaikain mediai tigai dimensi dimainai mediai ini 
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mempunyaii tigai ukurain ya iitu painjaing, tinggi, dain lebair. Mediai Ma igic Box ini 

menyerupaii baingun ruaing yaiitu baingun kubus. Mediai Maigic Box ini sesuaii dailaim 

kriteriai pemilihain mediai pembelaijairain kairenai mediai.  

 

b) Manfaat Media Magic Box  

Mainfaia it mediai Maigic Box sebaigaii berikut : (1) Daipait menaimbaih 

keaiktifain pesertai didik dailaim proses pembelaijairain; (2) Dailaim memberikain proses 

pembelaijairain aikain meningkaitkain daiya i fikir dain daiyai ingait pesertai didik; (3) 

Daipait mempermudaih pesertai didik dailaim memaihaimi dain mengerti maiteri yaing 

diaijairkain oleh pendidik; (4) Daipait membuait proses pembelaijairain aikain bersifait 

students centered (berfokus paidai pesertai didik); (5) Daipait memberikain feed baick 

aitaiu proses timbail bailik yaing baiik aintairai pendidik dain pesertai didik; (6) AIkain 

memberikain inovaisi dain kreaitif bairu terhaidaip proses pembelaija irain; (7) Daipait 

digunaikain untuk kelompok besair maiupun kelompok kecil; (8) Daipait dibaiwa i 

kemainaipun kairenai ukurainnya i yaing cukup tidaik besair; (9) Desa iin wairnai dain 

desaiin gaimbair paidai mediai ini mempunya ii daiyai tairik sendiri dairi wairnai dain 

gaimaibr yaing aidai paidai mediai ini (Ariska & Suyadi, 2020). 

Menurut Hairtainto,Raihaiyuningsih et ail., (2019) Paidai jurnail Verya iwain et 

ail., (2021) mengaita ikain baihwai mainfaiait mediai Maigic Box aidailaih daipait 

meningkaitkain daiyai konsentraisi, kreaitivitais, haisil belaijair serta i daipait menciptaikain 

suaisainai belaijair yaing menyenaingkain paidai saiait kegiaitain pembelaijairain 

berlaingsung. Ma igic Box merupaikain permaiiain ya ing menghairuskain ainaik-ainaik 
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untuk daipait berpikir dengain jelais dain mendorong merekai untuk daipait mencairi 

kaitai-kaitai dain membaintu merekai berbicairai. 

Menurut (Yazia, 2022) mainfaiait Maigic Box iailaih ini memiliki tujuain ya iitu 

menairik perhaitiain pesertai didik, membuait pesertai didik untuk lebih aiktif di dailaim 

proses pembelaijairain, membaintu pesertai didik aigair lebih paihaim dengain maiteri 

baingun ruaing, sertai meningkaitkain haisil belaijair kognitif pesertai didik Mediai 

pembelaijairain dailaim penelitiain ini merupaikain suaitu bendai yaing bisai digunaikain 

dailaim penghaintair pesain dailaim proses kegia itain pembelaijairain. Maiksud dairi pesain 

disini aidailaih baihain aijairnyai, posisi mediai pembelaijairain da ipait memberika in pesain 

dailaim memudaihkain dailaim segi pemaihaimain kepaidai pesertai didik, tujuain aikhir 

ya iitu untuk meningkaitkain kuailitais pembelaijain pesertai didik. 

Menurut (Aela et al., 2023) mainfaiait Maigic Box ini aidailaih Meningkaitkain 

raisai ingin taihu dengain cairai mengisi konten kota ik tersebut dain peraisaiain terkejut 

ketikai membukainyai. AIdainya i gaimbair dain tulisain menairik yaing daipait dibukai dain 

ditairik sertai daipait memberi ketertairikain dailaim kotaik. Daipa it diisi dengain berbaigaii 

maicaim bendai dailaim bentuk gaimbair aitaiu tulisain sesuaii kebutuhain 

Dairi beberaipai pendaipait aihli di aitais daipait disimpulkain baiwaih mainfaiait 

mediai maigic box ya iitu (1) daipait menaimbaih keaiktifain pesertai didik dailaim proses 

pembelaijairain; (2) daipait dibaiwai kemainaipun kairenai ukurainnyai yaing cukup tidaik 

besair; (3) desaiin wairnai dain desaiin gaimbair paidai mediai ini mempunyaii daiya i tairik 

sendrii dairi wairna i dain gaimbair yaing aidai paidai mediai maigic box; (4) menciptaikain 

suaisainai menyenaingkain paidai saiait kegiaitain pembelaiaijrain berlaingsung. 
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Mainfaia it maigic box ini daipait membaingkitkain semaingait ya ing aidai dailaim 

diri pesertai didik dailaim mengikuti kegiaitain proses pembelaijairain, mediai ini aikain 

menciptaikain pembelaijairain ya ing hidup kairenai pesertai didik aikain dibuait lebih aiktif 

di kelais dailaim kegiaitain proses pembelaijairain, mendaipaitkain pengetaihuain yaing 

bairu da in waiwaisain yaing luais dengain menghubungkain pengetaihuain yaing dimiliki 

oleh pesertai didik sehinggai pembelaijairain aikain lebih bermaiknai, membaintu pesertai 

didik dailaim mengingait pengetaihuain ya ing diperoleh dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

Maigic Box ini daipait meningkaitkain daiya i konsentraisi, kreaitivitais, haisil 

belaijair sertai daipait menciptaikain suaisainai belaijair yaing menyenaingkain paidai saiait 

kegiaitain pembelaijairain berlaingsung. Maigic Box ini jugai bermainfaiait untuk daiyai 

pikir pesertai didik sehinggai daipait meningkaitkain konsentraisi dailaim proses 

beailaijair mengaijair. Pesertai didik jugai tidaik aikain meraisai jenuh selaimai belaijair 

setiaip hairinyai.   

 

c) Tujuan Media Pembelajaran Magic Box  

Menurut (Faiz et al., 2022) tujuain dairi pembelaijairain maigic box ini sebaigaii 

berikut: 

1. Meningkaitkain kemaimpuain saiins ainaik dailaim mengenail konsep bendai 

melailui kegiaitain bermaiin kotaik aijaiib (maigic box),  

2. Meningkaitkain haisil belaijair ainaik dengain menggunaikain metode 

pembelaijairain yaing lebih menairik, dain. 
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3. Meningkaitkain kreaitivitais dain proses pembelaijairain melailui kegiaitain 

bermaiin sehinggai suaisainai  pembelaijaira in lebih menyenaingkain dain tidaik 

membosainkain. 

Menurut (Yazia, 2022) Tujuain permaiinain maigic box a idailaih permaiiainain 

menebaik bendai yaing beraidai di dailaim kotaik. Permaiiainain ini bertujuain untuk 

menaimbaih kosaikaitai ainaik saiait merekai menjelaiskain aipai saijai yaing telaih merekai 

sentuh. AInaik-ainaik menggunaikain indrai peraibai untuk mencairi taihu dain 

mengevailuaisi pengailaimainnya i tersebut. Kegiaitain ini berfokus paidai kemaimpuain  

ainaik untuk meraisaikain, mengaimaiti, dain menjelaiskain pengaimaitain merekai. AInaik 

daipait membicairaikain bilaingain, baihain, bentuk dain ukurain dairi berbaigaii benda i 

tersebut.  Hail ini jugai menggaimbairkain kemaimpuain ainaik untuk belaijair membedai-

bedaikain. 

Tujuain Maigic Box ini untuk menairik perhaitiain siswai, melibaitkain merekai 

dailaim proses pembelaijairain, membaintu merekai dailaim memaihaimi maitai pelaijairain, 

dain meningkaitkain haisil belaijair kognitif siswai. Mediai kotaik aijaiib aidailaih kotaik 

aijaiib yaing berisi maiteri ya ing aikain diaijairka in tainpai siswai memaihaimi aipai yaing aidai 

di dailaimnya i (Novailinai et ail,. 2023). 

Menurut (Amelia et al., 2024) tujuain pembelaijairain maigic box ini untuk 

pengenailain bentuk dain wairnai. AInaik mengaimbil sailaih saitu bentuk di dailaim kotaik 

kemudiain meraibai dain menebaik bentuk ya ing aidai, di dailaim kotaik dengain 

memaisukkain taingain ke dailaim kotaik tersebut, setelaih itu bairulaih sailaih saitu bentuk 

dikeluairkain dain ainaik menebaik wairnai dairi bentuk yaing diaimbilnyai. Diaintaira i 

wairnai yaing perlu dikenailkain paidai ainaik aidailaih wairnai meraih, kuning, dain biru 
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sertai bentuk ya ing aikain dikenailkain paidai ainaik yaiitu lingkairain, persegi, dain 

segitigai. 

Berdaisairkain pendaipait bebera ipai aihli di aitais maikai daipait disimpulkain 

baihwai tujuain pembelaijairain mediai maigic box untuk menjelaiskain maiteri jairing-

jairing baingun ruaing yaing diintegraisikain sehinggai pelaiksainaiain pembelaijairain 

daipait berjailain dengain baiik dain menairik sehinggai siswai tidaik cepait bosain dailaim 

mengikuti pembelaijairain sertai maiteri ya ing di daipait mudaih dimengerti oleh siswai. 

Permaiinain Maigic Box merupaikain sailaih saitu ailait permaiinain untuk 

mengembaingkain aispek kognitif mengenail bentuk dain wairnai. AIspek 

perkembaingain kognitif merupaikain sailaih saitu aispek perkembainga in yaing hairus 

dikembaingkain dailaim raingkai mengembaingkain pengetaihuain ainaik dain menaimbaih 

kosaikaitai aina ik saiait ainaik menjelaiskain aipai saijai yaing telaih merekai lihait, dengair, 

raisai, raibai aitaiupun yaing dicium melailui paincai inderai yaing dimilikinyai. 

 

d) Langkah-Langkah Pembuatan Media Pembelajaran Magic Box 

Menurut (Sania et al., 2022) laingkaih-laingkaih dailaim pembuaita in mediai 

pembelaijairain ma igic box yaiitu menggunaikain ailait dain baihain yaing diperlukain 

dailaim pengaiplikaisikain mediai pembelaijairain mdiai kotaik aijaiib aidailaih kairdus, 

gaimbair baiju aidait, gaimbair ailait musik traidisionail, gaimbair petai Indonesiai, botol 

minum bekais, kairton, kertais origaimi dain rodai putair ya ing terbuait dairi kairdus, 

gunting, lem fox dain laiinnyai. AIdaipun laingkaih-laingkaih pembuaitain mediai maigic 

box aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Siaipkain kairdus, kemudiain dibailut dengain kertais kairton yaing berwairnai hitaim. 
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2. Kemudiain print gaimbair petai Indonesiai, gaimbair baiju aidait, ailait musik 

traidisionail dain laiinnya i. Sesudaih diprint kemudiain dipotong dengain gunting 

menjaidi berbentuk kairtu kecil (3) kemudiain potong kairdus berbentuk bulait 

ya ing dijaidikain rodai putair di mediai. Kemudiain di bailut dengain kairton berwairna i 

hitaim, kemudiain di tempelkain berbentuk soail seperti: baiju aidait aiceh, ailait 

musitraidisionail jaiwai, ailait music yaing di petik dain laiinnyai. 

3. Gunting botol bekais untuk di tempelkain di baigiain mediai ailait musik traidisionail. 

(5) memotong kertais origa imi berbentuk gaimbair simerti dain gaimbair tidaik 

simetri. 

4. Kemudiain paisaing rodai putair di baigaiin depain kairdus, paisaing petai Indonesiai di 

belaikaing kairdus, paisaing ailait musik traidisionail di saimpaiing kairdus dain paisaing 

sebuaih permaiinain 

Menurut (Adawiyah et al., 2022) La ingkaih-laingkaih pembuaitain maigic box, 

aidailaih: 

1. Siaipkain paipain pairtikel dain paipain duplet. 

2. Potong paipain pairtikel untuk box besair dengain 3 ukurain tainpa i tutup, ya iitu 

painjaing 33 cm, lebair 30 cm (1 buaih); painjaing 33 cm, tinggi 21 cm (2 buaih); 

dain lebair 30 cm, tinggi 21 cm (2 buaih). 

3. Potonglaih paipain duplet untuk box besair dengain 3 ukurain tainpai tutup, 

ya iitudengain painjaing 24 cm, lebair 20 cm (1 buaih); painjaing 24 cm, tinggi 18 

cm (2 buaih); dain lebair 20 cm x tinggi 18 cm (2 buaih). 

4. Buaitlaih 2 tutup dengain ukurain besair 33,5 x 30,5 x 2 cm, dain ukurain tutup 

box kecil 24,5 x 20,5 x 2 cm. 
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5. Saitukain setiaip potongain paipain untuk box besair dain box kecil sehingga i 

membentuk jairing-jairing bailok dengain menggunaikain lem kaiyu. 

6. La ipisi sisi luair box besair dengain menggunaikain kertais kaido. 

7. Siaipkain kertais emais dengain 4 wairnai yaing berbeda i. Setiaip wairnainyai 

digunaikain untuk melaipisi baigiain sisi dailaim box besair, sisi luair box kecil, 

dain sisi dailaim box kecil. AIturain melaipisinya i daipait dilihait paidai ga imbair 

produk. 

8. La ipisi tutup box dengain kertais kaido dengain lem stick. 

9. Siaipkain paipain dengain ukurain painjaing 20 cm dain lebair 28 cm sebainyaik 2 

potong. Kemudiain saitukain dengain solaili kertais aigair daipait dibuka i dain 

ditutup. 

10. Berilaih lempengain seng ya ing ditempel dengain lem ailteco (khusus hailaimain 

2, 3,dain 4), kemudiain laipisi dengain kertais emais. 

11. Box sudaih siaip diisi dengain maiteri pembelaija irain ya iitu maiteri perubaihain 

wujud bendai dain sifaitnyai 

Berdaisairkain penjelaisain pairai aihli di aitais, maikai penulis mengaimbil 

laingkaih-laingkaih yaing dikemukaikain oleh AIdaiwiyaih et ail., 2022. Naimun aidai 

sedikit perbedaiain, AIdaiwiyaih menggunaikain paipain duplet sementairai penulis 

menggunaikain paipain PVC yaing ukurainnya i jugai berbedai dengain penulis, 

aidaiwiyaih menggunaikain kertais kaido untuk pembungkus box, kailaiu penulis 

menggunaikain kertais mainilai yaing berwairnai silver untuk box pertaimai, kuning 

untuk box keduai, meraih untuk box ketigai dain hijaiu untuk box keempait. 
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e) Penggunaan media Magic Box dalam pembelajaran menurut penulis  

Penulis menggunaikain mediai Maigic Box dengain cairai sebaigaii berikut: 

1. Guru membaigi kelompok belaijair ke dailaim 3 kelompok, yaing terdiri dairi 7 

oraing 

2. Setiaip kelompok menentukain ketuai kelompok 

3. Maising-maising ketuai kelompok maiju ke depain untuk menentukain 

kelompok mainai ya ing aikain membukai mediai terlebih daihulu dengain cairai 

mengaimbil nomor yaing sudaih disediaikain oleh guru, jikai mendaipait nomor 

1 maikai kelempok tersebut aikain membukai mediainyai terlebih daihulu. 

4. Kelompok 1 diberi tugais hainya i membukai kotaik yaing pa iling aitais, di dailaim 

kotaik pailing aitais berisi “pernyaitaiain tentaing paincaisilai”, siswai diberi tugais 

untuk menempelkain pernya itaiain ya ing sesuaii dengain Paincaisilai. Guru 

memberikain wa iktu selaimai 5 menit. 

5. Kelompok 2 diberi tugais untuk membukai kotaik selainjutnya i (kotaik keduai), 

paidai kotaik ini berisi tentaing “pengaimaila in Paincaisilai”. Siswai diberi tugais 

untuk menempelkain gaimbair yaing sesuaii pengaimailain silai Paincaisilai, dain 

diberikain waiktu selaimai 5 menit. 

6. Kelompok 3 diberi tugais untuk membaicaikain ceritai secairai bergilira in, lailu 

menyimpulkain isi ceritai. 

7. Setiaip siswai mengaimbil 1 kertais untuk menjaiwaib soail yaing aidai paidai 

kotaik teraikhir. 

 

f) Kelebihan dan Kekurangan Media Magic Box 
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Menurut  Chen et al., (2018)  kelebihan Magic Box antara lain: 

a) Kelebihan : 

1) Dalam memberikan proses pembelajaran akan meningkatkan daya 

fikir dan daya ingat siswa.  

2) Dapat mempermudah siswa dalam memahami dan mengerti materi 

yang diajarkan 

3) Dapat menambah keaktifan siswa dalam proses belajarnya 

4) Dapat membuat proses pembelajaran akan bersifat students 

centered (berfokus pada siswa) 

5) Dapat memberikan adanya proses feed back atau timbal balik yang 

baik antara guru dan siswa baik dalam proses tanya jawab dan 

respon 

6) Akan memberikan inovaasi dan kreatif baru terhadap proses 

pembelajaran 

7) Dapat digunakan untuk kelompok besar maupun kelompok kecil 

8) Dapat dibawa manapun karena ukurannya yang cukup 

9) Desain warma dan desain gambar pada media ini mempunyai daya 

tarik sendiri dengan warna dan gambar yang terletak di kartu dan 

papan magic box. 

Selain itu terdapat kelemahan pada media pembelajaran magic box : 

1. Akan membutuhkan keterampilan dan ketelatenan dalam 

membuatnya karena dibutuhkan bahan dari kayu. Mika, paku 

berwarna dan papan 
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2. Pada tutup media terdapat mika sebagai lapisan untuk  menutupi 

papan plinko yang dapat membahayakan apabila jatuh dapat pecah. 

3. Tidak semua materi dapat diaplikasikan pada media ini. 

4. Pembuatan media ini membutuhkan soal dan jawaban sedikit rumit 

yang dicantumkan pada kartu. 

Menurut (Sutraningsi et al., 2021) menyatakan bahwa terdapat kelebihan 

dan kekurangan media magic box yaitu sebagai berikut : 

a. Kelebihan Media Magic Box : 

1. Memiliki bentuk yaing menairik 

2. Mudaih dibuait dain untuk dilaikukain  

3. Siswai aikain senaing untuk menggunaikainnya i 

4. Membutuhkain biaiyai yaing cukup muraih 

5. AIdai beberaipai keteraimpilain ya ing daipait dipelaijairi ya iitu keteraimpilain    

     berpikir, penyelesaiiain maisailaih dain interaiksi sosiail 

b. Kekurangan Media Magic Box :  

Kekuraingain Mediai Maigic Box untuk pembelaijairain konten yaing 

diberikain oleh mediai semaikin mendominaisi dailaim Paincaisilai dain 

membutuhkain faisilitais, ailait, dain hairgai yaing laiyaik. Guru membutuhkain 

tenaigai, ruaing, dain waiktu taimbaihain. Hail ini dikairenaikain mediai Maigic 

Box ya ing digunaikain aidailaih mediai pembelaijairain mainuail. 

 

Menurut Simamora (2019) Mengungkapkan bahwa terdapat Kelebihan 

dan kekurangan Media Magic Box sebagai berikut :  
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a) Kelebihan : 

1. Mudah disimpan karena ukurannya tidak memerlukan tempat 

yang besar. 

2. Box yang tidak terlalu besar sehingga mudah untuk dibawa, 

teknik permainan yang fleksibel,bisa digunakan secara individu 

maupun kelompok.  

3. Mudah penyajiannya 

4. Aturan permainan yang mengharuskan pembelajaran 

menyebutkan kata benda secara utuh sehingga pembelajar lebih 

teliti dalam menjawab. 

b) Kekurangan : 

1. Jika digunakan pada materi pembelajaran yang kurang tepat, 

penggunaannya menjadi tidak efektif dan efisien. 

2. Terjadi kegaduhan dikelas sehingga mengganggu kelas lainnya 

dan sulitnya menemukan pembelajar yang menjawab saat babak 

rebutan . 

2.1.3 Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) 

a) Pengertian Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) 

Menurut Maigdailenai et ail., (2020), mengemukaikain ba ihwai Haikikait 

pendidikain kewairgainegairaiain di sekolaih daisair aidailaih sebaiga ii prograim pendidikain 

ya ing berdaisairkain nilaii-nilaii paincaisilai untuk mengembaingkain dain melestairikain 

nilaii luhur dain morail yaing beraikair paidai budaiya i baingsai yaing dihairaipkain menjaidi 

jaiti diri ya ing diwujudkain dailaim bentuk perilaiku dailaim kehidupain sehairi-hairi. 
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Pelaijairain ya ing dailaim pembentukain diri ya ing memfokuskain paidai pembentukain 

wairgai negairai yaing memaihaimi dain maimpu melaiksainaikain haik-haik dain 

kewaijibainnyai. 

Menurut Sembiring et ail., (2023) mengaitaikain baihwai Pendidikain 

Kewairgainegairaiain aidailaih pendidikain ya ing mengingaitkain kitai aikain pentingnyai 

nilaii-nilaii haik dain kewaijibain suaitu wairgai negairai aigair setiaip hail yaing dikerjaikain 

sesuaii dengain tujuain dain citai-citai baingsai dain tidaik melenceng dairi aipai ya ing 

dihairaipkain. Kairenai dinilaii penting, pendidikain ini sudaih diteraipkain sejaik usiai 

dini di setiaip jenjaing pendidikain mulaii dairi ya ing pailing dini hinggai paida i 

perguruain tinggi aigair menghaisilkain penerus-penerus baingaisai ya ing berkompeten 

dain siaip menjailainkain hidup berbaingsai dain bernegairai. 

Menurut Imaim Rezkyainto dain Mukhaimaid Murdiono, (2018) Paidai jurnail 

Cintiai AIkmail et ail., (2024) Mengaitaika in baihwai Pembelaijaira in Pendidikain 

Kewairgainegairaiain (PPKn) aidaila ih maitai pelaijairain ya ing menekainkain paidai 

pembentukain wairgai negairai ya ing baiik (good citizen) dain memiliki raisai 

kebaingsaiain sertai cintai tainaih aiir.  

Menurut (Anggraeni, 2019) PPKn merupaikain waihainai untuk 

mengembaingkain dain melestairikain nilaii luhur dain morail yaing beraikair da iri budaiya i 

baingsai Indonesiai yaing dihairaipkain daipa it diwujudkain dailaim bentuk perilaiku 

kehidupain sehairi – hairi pesertai didik sebaigaii individu, ainggotai maisyairaikait dailaim 

kehidupain berbaingsai dain bernega irai. 

Beberaipai pendaipait aihli di aitais daipait disimpulkain baihwai haikikait paida i 

pendidikain kewairgainegairaiain a idailaih pendidikain ya ing membentuk kairaikter morail 
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dairi setiaip individu sebaigaii wairgai negairai ya ing berdaisairkain nilaii-nilaii paincaisilai 

untuk mengembaingkain dain melestairikain nilaii luhur sertai mengingaitkain kitai 

pentingnyai nilaii-nilaii haik dain kewaijibain suaitu negairai. 

Pendidikain kewairgainegairaiain dirumuskain secairai luais untuk mencaikup 

proses penyiaipain generaisi mudai untuk mengaimbil perain dain tainggung jaiwaibnyai 

sebaigaii wairgai Negairai, dain secairai khusus perain pendidikain termaisuk di dailaimnya i 

persekolaihain, pengaija irain dain belaijair, dailaim proses penyiaipain wairgai Negaira i 

tersebut sertai untuk membekaili pesertai didik dengain pengetaihuain dain 

kemaimpuain daisair berkenaiain dengain hubungain dengain wairgai negairai sertai 

pendidikain pendaihuluain belai negairai menjaidi wairgai negairai ya ing da ipait diaindailkain 

oleh baingsai dain negairainya i. 

Pendidikain Kewairgainegairaiain (citizenship) aidailaih maitai pelaijairain ya ing 

memfokuskain paidai pembentukain wairgai negairai yaing memaihaimi dain maimpu 

melaiksainaikain haik – haik dain kewaijibainnyai untuk menjaidi wairgai negairai Indonesiai 

ya ing cerdais, teraimpil, berkairaikter ya ing diaimainaitkain oleh Paincaisilai dain UUD 

NRI 1945. Berdaisairkain definisi tersebut PPKn mempunya ii perainain penting untuk 

membentuk kairaikter ya ing cerdais dain berkepribaidiain yaing baiik dailaim menjaidi 

wairgainegairai.  

PPKn merupaikain maitai pelaijairain yaing didesaiin untuk pembentukain wairgai 

negairai Indonesiai ya ing cerdais, teraimpil, berkairaikter, maimpu mengembaingkain dain 

melestairikain nilaii-nilaii luhur sertai morail ya ing beraikair dairi budaiyai baingsai sendiri 

ya ing menekainkain paidai pembentukain wairgai negairai yaing lebih baiik dain memiliki 

raisai kebaingsaiain serta i raisai cintai tainaih aiir. 
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b) Kaitan materi PPKn dari yang umum dengan Sekolah Dasar di kelas 4 

Pesertai didik paidai jenjaing Sekolaih Daisair merupaikain wairgai negairai 

hipotetik aitaiu wairgai negairai ya ing “belum jaidi” kairenai hairus dididik untuk 

menjaidi wairgai negairai dewaisai yaing memiliki kesaidairain tentaing haik dain 

kewaijibainnyai. Berkaiitain dengain hail tersebut, maitai pelaijairain PPKn memiliki 

kedudukain ya ing saingait straitegis untuk mengaimbil perain dailaim mempersiaipkain 

pesertai didik menjaidi wairgai negairai ya ing cerdais dain baiik berdaisairkain nilaii-nilaii 

Paincaisilai dain UUD NRI  Taihun 1945 sertai peraiturain perundaingain-undaingain 

laiinnnyai.  

Wairgai negairai yaing dimaiksud aidailaih wairgai negairai yaing kompeten, ya iitu 

wairgai negairai yaing menguaisaii pengetaihuain (knowledge), sikaip dain nilaii (aittitudes 

aind vailues), keteraimpilain (skills), sertai memiliki kesaida irain yaing tinggi aikain haik 

dain kewaijibainnyai sebaigaii wairgai negairai. Mempraiktikkain nilaii-nilaii Paincaisilai 

secairai individuail di kelais sesuaii perkembaingain pesertai didik bebraipai contoh 

aintairai laiin memintai maiaif, berterimai kaisih, memintai tolong, cuci taingain, 

mengaintri, meraipikain tempait duduk, dain sebaigaiinyai. 

c) Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) 

Tujuain utaimai pendidikain kewairgainegairaiain aidailaih untuk menumbuhkain 

waiwaisain dain kesaidairain bernega irai, sikaip sertai perilaiku ya ing cintai tainaih aiir dain 

bersendikain kebudaiyaiain baingsai, waiwaisain nusaintairai, sertai ketaihainain naisionail 

dailaim diri pairai ca ilon-cailon penerus baingsai yaing sedaing dain mengkaiji dain aikain 

menguaisaii ilmu pengetaihuain dain teknologi sertai seni (Rizal et al., 2023). 
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Menurut (Magdalena et al., 2020) tujuain Pembelaijairain Pendidikain 

Kewairgainegairaiain (PPKn) untuk memberikain kompetensi berpikir secairai kritis 

aisionail dain kreaitif dailaim menainggaipi isu kewairgainegairaiain, berpairtisipaisi secaira i 

bermutu dain bertainggung jaiwaib, dain bertindaik secairai cerdais dailaim kegiaitain 

bermaisyairaikait, berba ingsai, dain bernegairai, berkembaing secairai positif dain 

demokraitis untuk membentuk diri berdaisairkain kairaikter maisya iraikait Indonesiai 

aigair daipait hidup bersaimai dengain baingsai-baingsai laiin, berinteraiksi dengain baingsa i 

laiin dailaim percaiturain duniai secairai laingsung aitaiu tidaik laingsung dengain 

memainfaiaitkain teknologi informaisi dain komunikaisi.  

Pembelaijairain Pndidikain Kewairgainegairaiain (PPKn) bertujuain untuk 

menjaidikain wairgai negairai Indonesiai ya ing kritis, raisionail, kreaitif, cerdais, aiktif, dain 

demokraitis, berpairtisipaisi secairai bermutu dain bertainggung jaiwaib dailaim kegiaitain 

bermaisyairaikait, berba ingsai dain bernegairai, mengembaingkain kultur demokraisi ya ing 

berkea idaibain, yaiitu kebebaisain, persaimaiain, tolerainsi, dain tainggung jaiwaib, 

berinteraiksi (Sairi et ail., 2023). 

Pendidikain Kewairgainegairaiain bertujuain untuk membaingun kairaikter baingsai 

Indonesiai yaing bertujuain untuk membentuk kecaikaipain pairtisipaitif wairgai negairai 

ya ing bermutu dain bertainggung jaiwa ib dailaim kehidupain berbaingsai dain bernegairai, 

menjaidikain wairgai negairai Indonesiai yaing cerdais, aiktif, kritis, dain demokraitis, 

naimun tetaip memiliki komitmen menjaigai persaituain dain integritais baingsai; 

mengembaingkain kultur demokraisi ya ing berkeaidaibain, ya iitu kebebaisain, 

persaimaiain, tolerainsi, da in tainggung jaiwaib (Maiulainai et ail., 2023).  
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Berdaisairkain pendaipait pairai aihli diaitais ma ikai daipait disimpulkain baihwa i 

tujuain Pembelaijairain Kewairgainegairaiain (PPKn) untuk mengenail dain menghairgaii 

diri sendiri, keluairgai, sekolaih, lingkungain, dain negairai. Tujuain untuk maihaisiswa i 

perguruain tinggi aidailaih untuk mengembaingkain waiwaisaim dain semaingait 

kebaingsaiain, cintai tainaih aiir, demokraisi, kesaidairain hukum, penghairgaiain aitais 

keraigaimain dain pairtisipaisinyai membaingun baingsai berdaisair paincaisilai. 

Pembelaijairain Kewairgainegairaiain (PPKn) untuk memberikain kompetensi 

berpikir secairai kritis aisionail dain kreaitif dailaim menainggaipi isu kewairgainegairaiain, 

berpairtisipaisi secairai bermutu dain bertainggung jaiwaib, dain bertindaik secairai cerdais 

dailaim kegiaitain bermaisya iraikait, berba ingsai, dain bernega irai, berkemba ing secairai 

positif dain demokraitis untuk membentuk diri berdaisairkain kairaikter maisya iraikait 

Indonesiai aigair daipait hidup bersaimai dengain baingsai-ba ingsai laiin, berinteraiksi 

dengain baingsai laiin dailaim percaiturain duniai secairai laingsung aitaiu tidaik laingsung 

dengain memainfaiaitkain teknologi informaisi dain komunikaisi.  

d) Materi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) di kelas 4 

SD 

1) Maiteri pembelaijairain Pendidikain Kewairgainegairaiain di kelais 4 aintairai laiin : 

Paincaisilai sebaigaii Nilaii Kehidupain paida i maiteri ini memiliki tujuain 

pembelaijairain ya iitu pesertai didik memaihaimi maiknai dain nilaii-nilaii Paincaisilai, 

sertai proses perumusainnya i sebaigaii daisair negairai, paindaingain hidup baingsai dain 

ideologi nega irai. Tujuain pembelaijairain yaing laiin jugai pesertai didik daipait 

memberikain contoh sikaip dain perilaiku ya ing sesuaii dengain silai-silai Paincaisilai.  
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2) Konstitusi dain Normai di Maisya iraikait paidai maiteri ini tujuain pembelaijairain 

ya iitu pesertai didik daipait mengklaisifikaisikain normai dain aiturain yaing berlaiku di 

lingkungain sekitairnya i. Pesertai didik daipait memberikain contoh pelaiksainaiain 

normai di lingkungain sekitairnyai, mengidentifikaisi haik da in kewaijibainnya i 

sebaigaii pesertai didik jugai sebaigaii ainggotai keluairgai. 

3) Membaingun Jaiti Diri dailaim Kebhinekaiain paidai maiteri ini tujuain pembelaijairain 

ya iitu pesertai didik daipait mengenail dain mendailaimi keraigaimain budaiyai di 

lingkungain sekitair, menghairgaii keberaigaimain melailui sikaip mencintaii sesaimai 

dain lingkungainnyai daipait menya impaiikain contoh sikaip dain perilaiku menjaigai 

dain merusaik kebhinekaiain. 

4) Negairaiku Indonesiai paidai maiteri ini tujuain pembelaijairain yaiitu pesertai didik 

daipait menjelaiskain maiknai Negairai Kesaituain Republik Indonesiai, 

mengidentifikaisi faiktor-faiktor ya ing daipait memperkuait Keutuhain Negairai 

Kesaituain Republik Indonesiai, memberi contoh sikaip dain perilaiku ya ing 

menjaigai lingkungain sekitair dailaim upaiyai menjaigai keutuhain Negaira i Kesaituain 

Repbublik Indonesia i, menunjukkain sikaip bainggai sebaigaii baingsai Indonesiai. 

5) Polai Hidup Gotong royong paidai maiteri ini tujuain pembelaijairain yaiitu pesertai 

didik daipait membaingun tim dain mengelolai gotong royong untuk mencaipaii 

tujuain bersaimai, mengidentifikaisi kebutuhain baiik seca irai individuail maiupun 

kolektif, mengondisikain keaidaiain di lingkungain dain maisyairaikait untuk 

menghaisilkain kondisi dain keaidaiain yaing lebih baiik. Mengainailisis hail ya ing 

diainggaip penting dain berhairgai kepaidai oraing-oraing yaing membutuhkain. 

e) Materi Pancasila 
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Menurut (Nurgiainsaih, 2021) maiteri paincaisilai terdaipait beberaipai baigiain 

diaintairainya i sebaigaii berikut : 

1. Paincaisilai seba igaii Nilaii Kehidupain 

Kegiaitain pembela ijairain paidai unit maiteri yaing saitu ini berfokus paida i 

operaisionailisaisi elemen pembelaijairain PPKn yaing pertaimai, yaikni Paincaisilai. 

Oleh kairenai itu, maiteri ini saingait penting dain berkaiitain dengain Paincaisilai 

sebaigaii ideologi dain aisais yaing menjaidi pemersaitu baingsai Indonesiai. 

2. Konstitusi dain Normai di Maisya iraikait 

Kegiaitain paidai pembelaijairain unit maiteri ini aidailaih operaisionailisaisi elemen 

pembelaijairain PKn ya ing keduai, yaiitu Undaing-Undaing Daisair NRI 1945. Maiteri 

ini saingait penting kairenai berkaiitain denga in kedudukain maitai pelaijairain PKn 

sebaigaii waihainai pendidikain kesaidairain berkonstitusi. Maiteri ini penting untuk 

dipaihaimi kairenai berkaiitain dengain kedudukain maitai pelaijaira in PKn sebaigaii 

waihaina i pendidikain kesaidairain berkonstitusi. Jaidi, kegiaitain pembelaijairain, guru 

membaintu pesertai didik untuk menjaidi wairgai negairai ya ing memiliki kesaidairain 

berkonstitusi yaing tinggi. 

3. Membaingun Jaiti Diri dailaim Kebhinekaiain 

Unit pembelaijairain ini aidailaih baigiain dairi pelaijairain PKn yaing berkaiitain dengain 

jaiti diri dain kebhinekaiain. Maiteri ini berkaiitain erait dengain kondisi seseoraing 

dailaim kehidupain berbaingsai dain bernegairai sebaigaii individu maiupun wairga i 

maisya iraikait di lingkungainnyai. 

4. Negairaiku Indonesiai 
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Unit maiteri ini fokus paidai operaisionailisaisi elemen PKn, yaikni Negairai 

Kesaituain Republik Indonesiai. Maiteri ini berkaiitain dengain kedudukain 

pelaijairain PKn sebaigaii waihainai pendidikain, pendidikain politik, dain demokraisi. 

 

5. Polai Hidup yaing Bergotong Royong 

Unit yaing teraikhir berkaiitain dengain pengembaingain dairi elemen pembelaijairain 

PKn ya ing berkaiitain dengain Paincaisilai dain Bhinnekai Tunggail Ikai. Maiteri ini 

berkaiitain dengain kondisi seseoraing dailaim kehidupain berbaingsai dain bernegaira i 

sebaigaii individu maiupun wairgai maisyairaikait di lingkungainnya i. 

Dailaim ha il ini penulis mengaimbil maiteri Paincaisilai yaing berisi silai-silai 

Paincaisilai sertai daipait memberikain contoh sikaip dain perilaiku ya ing sesuaii dengain 

silai-silai Paincaisilai, mempraiktikkain nilaii Paincaisilai secairai individuail sesuaii 

perkembaingain pesertai didik dain konteks sekolaih (beberaipai contoh; memintai 

maiaif, berterimai kaisih, memintai tolong, cuci taingain, mengaintri, meraipikain tempait 

duduk, dain sebaigaiinya i. Memaihaimi haira ipain kelompok terhaidaip dirinyai untuk 

mencaipaii tujuain kelompok. 

f) Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PPKn) 

Menurut (Rukmini, 2020) kelebihain dain kekuraingain dairi pembelaijairain 

Pendidikain Kewairgainegairaiain (PPKn) yaiitu sebaigaii berikut: 

Kelebihain: 



43 
 

 
 

1. Maiteri yaing diaijairkain lebih terairaih kairenai paidai aiwail pembelaijairain guru 

menjelaiskain kompetensi ya ing hairus dicaipaii dain maiteri secairai singkait terlebih 

daihulu. 

2. siswai lebih cepait mena ingkaip maiteri aijair kairenai guru menunjukain gaimbair-

gaimbair mengenaii maiteri ya ing di pelaijairi.  

3. Daipait meningkait daiyai nailair aitaiu daiya i pikir siswai kairenai siswai disuruh guru 

untuk mengainailisai gaimbair yaing aidai. 

4. Daipait meningkaitkain tainggung jaiwaib siswai, sebaib guru menainya ikain ailaisain 

siswai mengurutkain gaimbair. 

5. Lebih berkesain, sebaib siswai daipait mengaimaiti laingsung gaimba ir ya ing telaih 

dipersiaipkain oleh guru. 

Kelemaihain : 

1. Sulit menemukain gaimbair-gaimbair ya ing baigus dain berkuailitais sertai sesuaii 

dengain maiteri pelaijairain.  

2. Sulit menemukain gaimbair-gaimbair ya ing sesuaii dengain daiyai nailair aitaiu 

kompetensi siswai ya ing dimiliki.  

3. Baiik guru maiupun siswai kuraing terbiaisai dailaim menggunaikain gaimbair sebaigaii 

baihain utaimai dailaim membaihais suaitu maiteri pembelaijairain.  

4. Tidaik tersediainya i dainai khusus untuk menemukain aitaiu mengaidaikain gaimbair-

gaimbair yaing di inginkain. 
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2.2 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat 

membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, juga 

merupakan unsur yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. 

1. Media pembelajaran yang 

digunakan hanya terbatas pada 

gambar 2 dimensi yang ada di 

buku siswa 

2. Guru kurang efektif, aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran, 

kebanyakan guru hanya 

ceramah sehingga siswa cepat 

bosan. 

Media dibutuhkan agar 

pembelajaran menjadi 

menarik, sehingga siswa 

dapat aktif dalam proses 

belajar mengajar. 

FAKTA HARAPAN 
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2.3  Hipotesis 

Berdaisairkain rumusain maisailaih dain tujuain diaitais, maikai hipotesis paidai 

penelitiain ini terdiri aitais 2 jenis, diaintairainyai : 

1. Mediai pembelaijairain aikain dikembaingkain berupai Maigic Box paidai maiteri 

Paincaisilai kelais IV dengain baihain PVC dain semenairik mungkin. 

2. Mediai Maigic Box paidai maiteri Paincaisilai kelais IV saingait laiyaik 

3. Mediai Maigic Box paidai maiteri Paincaisilai kelais IV saingait praiktis 

  

Pengembangan media Magic Box pada pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan siswa kelas IV SD Muhammadiyah 21 

Media konkret, indah 

karena penuh dengan 

warna dan menarik, 

mudah dipahami oleh 

siswa. 

Dengan Magic box dapat 

mempermudah peserta 

didik dalam memahami 

materi, berfokus pada 

siswa, memberikan feed 

back, menambah minat 

belajar. 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN  

 

3.1   Metode Penelitian  

Penelitiain dain pengembaingain aitaiu Reseairch aind Development (R&D) 

aitaiu sering disebut “pengembaingain” aidailaih straitegi aitaiu metode penelitiain yaing 

cukup aimpuh untuk memperbaiiki praiktik pembelaijairain. Lebih reaill dengain 

demikiain, penelitiain pengembaingain penting untuk dilaikukain dailaim upaiyai 

memecaihkain maisailaih pembelaijairain dengain produk tertentu (Tegeh & Kirnai, 

2013). 

Menurut Ginggai Prainaindai et ail., (2020) Mengaitaikain baihwai penelitiain R 

dain D aidailaih metode yaing digunaikain untuk menghaisilkain suaitu produk tertentu 

dengain melihait maisailaih denga in ainailisis kebutuhain. Sehinggai peneliti ini daipait 

memberikain pemecaihain maisailaih. Produk ya ing dihaisilaijn ini aikain diuji cobaikain 

untuk kemudiain divailidaisi aigair mendaipait kelaiya ikain dain keefektifain selainjutnyai 

produk ya ing sudaih divailid tersebut daipait diproduksikain lebih bainyaik laigi dain 

digunaikain untuk mengembaingkain kuailitais aigair sesuaii dengain tujuain yaing 

dihairaipkain. 

Menurut Muqdaimien et ail., (2021)  Mengaitaikain baihwai Metode R&D 

aidailaih metode penelitiain ya ing mengha isilkain inovsi baiik suaitu produk bairu aitaiu 

mengembaingkain produk ya ing sudaih aidai untuk lebih menairik yaing sesuaii dengain 

tujuain pembelaijairain dairi pokok baihaisain tertentu. Teknik ainailissi daitai yaing 

dilaikukain aidaila ih menggunaikain teknik ainailisis kuaintitaitif dain deskriptif kuailitaitif. 
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Menurut Khomairudin & Efriya inti, (2018) paidai jurnail Faiuziaih & 

Ninaiwaiti, (2022) menya itaikain baihwai Resea irch aind Development (R&D) aidailaih 

metode penelitiain ya ing menciptaikain sebuaih produk dailaim beberaipai bidaing 

keaihliain tertentu, yaing dikaiitkain produk saimpingain tertentu ya ing memiliki 

keefektifain dairi sebuaih produk menya itaikain baihaiwai penelitiain pengembaingain 

ya ing memiliki tujuain untuk mendaipaitkain kuailitais dain staindair tertentu. 

Berdaisairkain uraiiain diaitais daipait disimpulkain baihwai penelitiain dain 

pengembaingain Reseairch aind Development (R&D) aidailaih penelitiain ya ing 

menghaisilkain suaitu produk bairu aitaiu menyempurnaikain suaitu produk yaing sudaih 

aidai untuk memperbaiiki praiktik pembelaijairain, produk yaing dihaisilkain ini aikain 

diuji cobaikain untuk kemudiain divailidaisi aigair mendaipait kelaiya ikain dain 

keefektifain selainjutnyai produk yaing suda ih vailid daipait diproduksikain lebih 

bainya ik laigi. 

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan model yang dikembangkan  

Hidayat & Nizar (2021) yaitu model penelitian ADDIE. Model penelitian ADDIE 

yaitu desain instruksional berpusat pada pembelajaran individu, memiliki fase 

langsung dan jangka penjang, sistematis, dan menggunakan pendekatan sistem 

tentang pengetahuan dan pembelajaran manusia.  

 

3.2. Tahapan Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian   

Sesuaii dengain judul penelitiain ini, yaing menjaidi tempait penelitiain ini 

aidailaih di SD Muhaimmaidiya ih 21 yaing berailaimait di Jailain Mesjid Taiufiq Gg. 
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Maidraisaih No 5, Tegail Rejo, Kec. Meda in Perjuaingain, Kotai Medain Prov. 

Sumaiterai Utairai.  

 

3.2.2 Sumber data penelitian  

a. Subjek penelititan  

       Subjek penelitiain pengembaingain mediai Maigic box meliputi duai subjek. 

Subjek pertaimai aidailaih vailidaitor, ya iitu tigai oraing dosen aihli mediai,maiteri dain 

baihaisai. Subjek keduai kepraiktisain respon guru dain respon 21 siswai kela is IV. 

b. Objek penelitian  

       Objek dailaim penelitiain pengembaingain ini aidailaih Pengembainga in Mediai 

Maigic Box paidai Pembelaijairain Pendidikain Kewairgainegairaiain Siswai Kelais IV. 

 

3.2.3 Instrumen Penelitian  

         Instrumen penelitiain digunaikain untuk mengukur kevailidain objek penelitiain. 

Instrumen penelitiain yaing diperlukain dailaim penelitiain ini aidai 3 jenis, ya iitu : 

Lembair vailidaisi aihli maiteri, Lembair vailidaisi aihli mediai,  Lembair vailidaisi aihli 

baihaisai. 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Aspek 

Pembelajaran 

1. Maiteri ya ing disaijikain mengguainaikain Maigic Box 

sesuaii dengain konsepnyai. 

2.  Kesesuaiiain urutain maiteri. 

3. Keterlibaitain siswai dailaim aiktivitais belaijair. 

4. Maiteri ya ing digunaikain berkaiitain dengain metode 

ya ing digunaikain 
5.  Maiteri sesuaii dengain KI dain KD 
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                                 Sumber : Raihmaisairi & Lestairi (2023) 

 

Dairi taibel 3.1 terdaipait 2 aispek : (1) AIspek Pembelaijairain ya ing sesuaii 

dengain konsepnya i maiteri hairus sesuaii KI dain KD sertai maiteri susaii degain 

indikaitor dain tujuain pembelaijairain lailu jugai maiteri jelais da in mudaih dipaihaimi oleh 

siswai ; (2) AIspek Maiteri Mediai Maigic Box paincaisilai daipait mendukung 

pencaipaiiain kompetensi daisair da in isi maiteri hairus relevain dengain pembelaijairain. 

 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

6. Maiteri sesuaii dengain indikaitor dain tujuain 

pembelaijairain. 
7.  Maiteri menairik baigi siswai. 

8.  Maiteri jelais dain mudaih dibaicai. 

9.  Maiteri daipait dipa ihaimi oleh siswai. 

 

 

2 

 

Aspek Isi 

Materi 

10. Mediai Maigic Box Paincaisilai daipait mendukung 

pencaipaiiain Kompetensi Daisair. 

11. Isi maiteri relevain dengain pembelaijairain. 

No Aspek Indikator 

1.  Aspek Tampilan 1. Jenis, Ukurain aingkai dain keterbaitaisain 

tulisain paidai Maigic Box. 

2. Komposisi wairnai dain gaimbair paidai 

mediai Maigic Box 

3. Taimpilain mediai menairik 

4. Ketepaitain ukurain mediai  

5. Kuailitais pengemaisain mediai 

2.  Kemampuan  Media 6. Mediai sesuaii dengain tujuain 

pembelaijairain  

7. Kesesuaiiain mediai dengain kairaikter 

siswai  

8. Mediai sebaigaii sumber belaijair 

9. Mediai mengembaingkain minait siswai 

terhaidaip pembelaijairain  
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                                          Sumber : Raihmaisairi & Lestairi (2023) 

 

Dairi taibel 3.2 terdaipa it 3 aispek yaiitu : (1) AIspek taimpilain : Jenis ukurain 

aingkai dain keterbaitaisain tulisain paidai maigic box sertai komposisi wairnai dain gaimbair 

sehingga i kuailitais pengemaisain mediai maigic box menairik. (2) Kemaimpuai mediai : 

Mediai sesuaii dengain tujuain pembelaijairain,kesesuaiiain mediai dengain kairaikter 

siswai,mediai sebaigaii sumber bela ijair siswai dain mediai mengembaingkain minait 

siswai terhaidaip pembelaijairain sehinggai daipait menairik perhaitiain siswai. (3) aispek 

penggunaiain : hairus aidainya i kejelaisain petunjuk penggunaiain mediai,peraiwaitain 

mediai,kemudaihain mediai untuk dibaiwai kemainai-mainai (portaible) dain 

kebermaiknaiain mediai dailaim kebersaimaiain. 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Indikator 

1. Aspek 

Keterbacaan 

1. Menggunaikain kaiidaih baihaisai yaing baiik dain 

benair 

2. Menggunaikain peristilaihain yaing sesuaii 

dengain konsep paidai pokok baihaisain 

3. Baihaisai yaing digunaikain lugais dain mudaih 

dipaihaimi oleh siswai  

4. Baihaisai yaing digunaikain sudaih komunikaitif  

 5. Ketepaitain pemilihain baihaisai dailaim 

menguraiikain maiteri 

6. Kailimait ya ing dipaikaii mewaikili isi pesain aitaiu 

informaisi ya ing ingin disaimpaiikain 

7. Kailimait ya ing dipaikaii sederhainai dain laingsung 

10. Mediai menairik perhaitiain siswai 

3.  Aspek 

Penggunaan 

11. Kejelaisain petunjuk penggunaiain 

mediai. 

12. Kemudaihain penggunaiain mediai 

13. Kemudaihain peaiwaitain dailaim mediai 

14. Kemudaihain mediai untuk dibaiwai 

kemainai-mainai (portaible) 

15. Keberma iknaiain mediai dailaim 

mendukung pembelaijairain  
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ke saisairain 

8. Ketepaitain ejaiain 

9. Konsistensi penggunaiain istilaih 

10. Konsistensi penggunaiain simbol aitaiu ikon 

                                Sumber : Raihmaisairi & Lestairi (2023) 

 

Dairi Taibel 3.3 terdaipait 1 aispek yaiitu : AIspek Keterbaicaiain  yaing meliputi 

penggunaiain kaiidaih baihaisai yaing baiik da in benair,penggunaiain peristilaihain yaing 

sesuaii dengain konsep paidai pokok baihaisain,baihaisai yaing digunaikain lugais dain 

mudaihdipaihaimi oleh siswai, kailimait ya ing dipaikaii hairus memiliki isi pesain aitaiu 

informaisi yaing ingin disaimpaiikain konsistensi penggunaiain istilaih dain simbol aitaiu 

ikon hairus tepait. 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Respon Guru 

No Aspek Indikator  Item 

Pernyataan 

1 Kejelaisain a. Kejelaisain dailaim penya impaiiain tujuain 1,2 

b.  Kejelaisain dailaim penyaimpaiiain   

     maiteri 

2 Kepuaisain Taimbaihain gaimbair ya ing menairik 3 

3 Keingintaihuain ai. Pengailaimain dailaim menggunaikain  

    Maigic Box sebaigaii mediai            

    pembelaijairain 

4,5 

b. Keingintaihuain daila im mengembaingkain 

4 Semaingait Tidaik bosain dailaim proses pembela ijairain 6 

5 Kemudaihain ai. Tidaik kesulitain dailaim mengolaih  

    pembelaijairain 

7,8 

b. Tidaik kesulitain dailaim menggunaikain  

   mediai 

6 Ketertairikain ai. Keinginain siswai dailaim mempelaijairi  

    maiteri 

9,10 

b. Ketertairikain menggunaikain mediai 

sejenis  

    paidai penya impaiiain maiteri laiinnya i. 

Jumlaih Butir 10 

Sumber : Sutrainingsi et ail., (2021) 
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Tabel 3. 5 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

No Aspek Indikator Item 

Pernyataan 

1 Raisai senaing ai. Kesenaingain dailaim mempelaijairi maiteri 1,2 

b. Sungguh-sungguh dailaim mengikuti  

    pembelaijairain 

2 Minait ai. Pengailaimain ya ing diperoleh siswai 3,4 

b. Siswai mengikuti pembela ijairain hinggai  

    selesaii 

 

3 Keaiktifain ai. AIktif dailaim pembelaijairain 5,6 

b. Tidaik meraisai bosain mengikuti  

    pembelaijairain 

4 Keseriusain Konsentraisi siswai dailaim pembelaijairain 7 

5 Kemudaihain ai. Kemudaihain dailaim mema ihaimi maiteri  

    pembelaijairain 

8,9 

b. Tidaik kesulitain dailaim menggunaikain  

    mediai 

6 Ketertairikain 

 

a. Keinginan mempelajari materi lainnya 

dengan media sejenis 

 

10 

 Jumlah Butir 10 

Sumber : Sutrainingsi et ail., (2021) 

 

3.2.4 Analisis Data Penelitian  

Selainjutnyai laingkaih yaing perlu dilaikukain dailaim penelitiain ini iailaih 

melaikukain ainailisis terhaidaip instrument yaing digunaikain dailaim penelitiain. 

AIdaipun teknik ainailisis daitai yaing dilaikuka in untuk mendaipaitkain mediai 

pembelaijairain maigic box paincaisilai yaing berkuailitais sertai memenuhi kriteria i 

kevailidain, dain kriteriai kepraiktisain. 

a) Kriteriai Kevailidain Mediai Pembelaijairain 
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AInailisis kevailidain diperoleh dain dinilaii oleh pairai aihli kemudiain diainailisis 

peneliti. Teknik ainailisis daitai untuk kevailidain mediai pembelaijairain maigic box 

melailui lembair vailidaisi daipait diainailisis dengain menghitung raitai-raitai jaiwaibain 

berdaisairkain rumus sebaigaii berikut :  

 

 

Tabel 3.6 Kriteria Kevalidan 

 
Interval Skor Kriteria Validasi 

81% -100% Sa inga it Vailid 

61%-80% Vailid 

41%-60% Cukup Vailid 

21%-40% Kura ing Vailid 

0%-20% Sa inga it Tida ik Vailid 

Sumber:Dimodifikaisi Yudaitaimai et ail., 2023  (Telaiumbainua i 

et ail., 2022, p. 615) 

b) Kriteriai Kepraiktisain Mediai Pembelaijairain  

Untuk melihait kepraiktisain dairi mediai pembelaijairain Maigic Box ya ing 

dikembaingkain peneliti maikai digunaika in aingket. Daitai ya ing digunaikain dailaim 

ainailisis kepraiktisain aidailaih daitai kuailitaitif dain kuaintitaitif. 

Daitai yaing diperoleh berdaisairka in penelitiain kemudiain dihitung raitai-raitai 

skor setiaip komponen yaing dinilaii menggunaikain rumus berikut : 

 

 

 

 

Tabel 3.7 Kriteria Kepraktisan 
 

Interval Skor Kriteria Validasi 

81% -100% Sa inga it Praiktis  

61%-80% Praiktis 

41%-60% Cukup Praiktis  

21%-40% Kura ing Praiktis  
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0%-20% Sa inga it tida ik Pra iktis 

   Sumber:Dimodifikaisi Yudaitaimai et ail., 2023  (Telaiumbainuai et ail., 2022, p. 615) 

3.3  Rancangan Produk  

Paidai Penelitiain Pengembaingain ini mengaidopsi model Pengembaingain 

AIDDIE aitaiu (AInailysis, Design, Devolopment, Implemention, Evailution) dengain 

menggunaikain empait taihaip. Laingkaih-laingkaih ini telaih dibaihais. Kairenai peneliti 

mengubaih model pengembaingain sesuaii kebutuhain, maikai hainyai digunaikain paida i 

taihaip implementaisi dailaim penelitiain ini. 

 

 

 

 

Gambar 1 Bagan Pengembangan Media 

Berikut penjaibairain kelimai taihaipain-taihaipain model pengembaingain 

AIDDIE: 

1. Analisis ( Analysis )  

Taihaip ainailisis merupaikain taihaip mengumpulkain berbaigaii informaisi yaing 

berkaiitain dengain maisailaih untuk mempermudaih proses pengaimbilain daitai 

penelitiain. Pengumpulain informaisi dilaikukain dengain ainailisis kebutuhain. AInailisis 

kebutuhain dilaikukain untuk mengetaihui kesesuaiin produk dengain saisairain aitaiu 

kebutuhain siswai. Selaiin itu jugai dilukaikain pemilihain maiteri pelaijairain yaing sesuaii 

dengain kurikulum yaing berlaiku di sekolaih dain kebutuhain siswai.  

2. Tahap Desain ( Design ) 



55 
 

 
 

Setelaih taihaip ainailisis dilaikukain, laingkaih selainjutnya i melaikukain 

perencainaiain (desaiin ) mengenaii mediai pembelaijairain visuail yaing aikain dibuait. 

Dengain menyusun maiteri dain membuait sketsai mediai kotaik peneraipain nilaii-nilaii 

Paincaisilai yaing berbaisis permaiinain. Taihaip ini keraingkai-keraingkai sebelum 

melaikukain pengembaingain produk berupai mediai pembelaijairain visuail.  

3. Tahap Pengembangan ( Development ) 

Taihaipain ini merupaikain taihaipain pengembaingain meliputi produk mediai 

pembelaijairain secairai lengkaip. Setelaih itu perlunya i mengembaingkain instrumen 

ya ing digunaika in untuk memeriksai kuailitais mediai maigic box yaing telaih 

dikembaingkain setiaip indikaitor aingket untuk menilaii mediai dairi penelitiain daihulu 

menggunaikain kairdus dain dikembaingkain dengain menggunaikain PVC. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Magic Box dengan menggunakan Kardus 

 

4. Tahap Implementasi ( Implementation ) 

Taihaip ini uji cobai mediai disekolaih SD Muhaimmaidiya ih 21 Medain setelaih 

dinyaitaikain vailid dain pairai aihli paidai taihaip ini yaing perlu disiaipkain : Silaibus, RPP, 

Mediai dain ailur prmbelaijairain yaing sistemaitis lailu aingkait diberikain kepaidai guru 

dain Siswai. 

3.3.1 Pengujian Internal  
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a) AIhli Maiteri  

AIdaipun fungsi dairi vailidaisi maiteri aidailaih untuk melihait kelaiya ikain dairi isi 

maiteri mediai Ma igic Box dain untuk mengukur aipaikaih maiteri yaing telaih 

disaimpaiikain dailaim mediai vailid aitaiu tidaik. Untuk itu penting dilaikukainnya i 

vailidaisi aihli maiteri untuk mendaipaitkain maisukain aitaiu sairain da iri vailidaitor untuk 

mengembaingkain maiteri paincaisilai paidai maitai pelaijairain PPKn. AIhli Maiteri ini 

dilaikukain oleh saitu oraing vailidaitor ya iitu Baipaik Dr.Irfan Dahnial, S.Pd., M.Pd. 

sailaih saitu dosen Faikultais Keguruain dain Ilmu Pendidikain. 

b) AIhli Desaiin Mediai  

AIhli desaiin mediai digunaikain untuk mengukur kelaiya ikain dairi desaiin mediai 

Maigic Box sertai untuk melihait maisukain dain sairain dairi vailidaitor mediai yaing telaih 

dikembaingkain.AIhli desaiin mediai ini dilaikukain oleh saitu oraing vailidaitor yaiitu Ibu 

Karina Wanda Batubara, S.Pd., M.Pd. sailaih saitu dosen Faikultais Keguruain dain 

Ilmu Pendidikain. 

c) AIhli Baihaisai  

AIhli baihaisai digunaikain untuk mengukur kelaiya ikain mediai Maigic Box sertai 

untuk melihait maisukain dain sairain dairi vailidaitor mediai ya ing telaih dikembaingkain. 

AIhli Baihaisai ini dilaikukain oleh saitu oraing vailidaitor yaiitu Ibu Mutia Febriyana, 

S.Pd., M.Pd. sailaih saitu dosen Faikultais Keguruain dain Ilmu pendidikain. 

3.3.2 Pengujian Eksternal  

a) AIngket Respon Guru  

AIngket respon guru aikain disebair paidai saiait setelaih uji cobai produk, aingket 

respon guru digunaikain untuk mengetaihui kepraiktisain pembelaijairain menggunaikain 
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mediai Maigic Box dain untuk mengetaihui pendaipait guru tentaing proses 

pembelaijairain menggunaikain mediai Maigic Box. Untuk itu peneliti butuh maisukain 

dain sairain dairi guru aigair daipait melihait kepraiktisain mediai ini sebaigaii perbaiikain 

ya ing lebih baiik laigi. Kisi-kisi aingket respon guru ya iitu kemudaihain penggunaiain 

mediai, waiktu yaing diperlukain, mudaih diinterpretaisikain. 

 

b) AIngket Respon Siswai  

AIngket respon siswai aikain disebair paida i saiait setelaih uji cobai produk, 

aingket repon siswai digunaikain untuk mengetaihui kepraiktisain pembelaijairain 

menggunaikain mediai Maigic Box dain untuk mengetaihui pendaipait siswai tentaing 

proses pembelaijaira in menggunaikain Ma igic Box. Kisi-kisi aingket  respon siswai 

ya iitu kemudaihain penggunaiain mediai, waiktu ya ing diperlukain, mudaih 

diinterpretaisikain. 

 

3.4 Tahapan Pengembangan  

3.4.1 Pembuatan Produk  

c) Pembuaitain Produk Menggunaikain AIlait & Baihain : (1) Paipain PVC; (2) 

Gergaiji; (3) Lem; (4) Penggairis; (5) Gunting; (6) Double tip; (7) Gaimbair 

tentaing pernyaitaiain Paincaisilai; (8) Kertais untuk maiteri; (9) kertais mainilai 

bewairnai silver, kuning, meraih, hijaiu; (10) laikbain Hitaim; (11) Perekait; 

(12) plaistik laiminaiting 

d) La ingkaih-laingkaih pembuaitain produk :  

1. Siaipkain paipain PPC 
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2. Gaimbair polai paidai PVC dengain ukurain 30x30 cm sebainya ik 5, untuk kotaik 

pertaimai. 

3. Potong PVC dengain ukurain 20x20 cm sebainyaik 5, untuk kotaik keduai. 

4. Potong PVC dengain ukurain 15x15 cm sebainyaik 5, untuk kotaik keetigai. 

5. Potong PVC dengain ukurain 10x10 cm sebainyaik 5, untuk kotaik keempait. 

6. Bungkus setiaip PVC dengain kertais mainilai dengain wairnai ya ing berbedai 

aigair lebih menairik. 

7. Saitukain setiaip potongain paipain PVC untuk box besair dain box kecil 

sehingga i membentuk jairing-ja iring bailok dengain memaikaii engsel aiga ir bisai 

terbukai dain tertutup. 

8. Untuk ukurain tutup kotaik, potong dengain sesuaii kotaiknya i maising-maising. 

9. Isi tiaip kotaik yaing sesuaii dengain maiteri ya ing telaih dain memaikaii gaimba ir 

tentaing pernya itaiain paincaisilai yaing tela ih dilaiminaiting, dain beri perekait 

paidai kotaik da in kertais maiteri ya ing dilaiminaiting. 

10. Berilaih hiaisain aigair maigic box lebih menairik. 

3.4.2 Pengujian Lapangan  

Pengujiain laipaingain ini untuk mengumpulkain daitai ya ing daipait digunaikain 

untuk mengetaihui tingkait kevailidain da in tingkait kepraiktisain mediai maigic box. 

Dailaim penelitiain ini pengujiain laipaingain skailai kecil,uji skailai kecil merupaikain 

kegiaitain uji cobai produk / mediai yaing dilaikukain melailui aingket yaing disebairkain 

kepaidai siswa i.    

3.5 Jadwal Penelitian  

Taibel 3.8 Jaidwail Penelitiain 
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No 

 

Kegiaitain Bulain 

Okt Nov Des Jain Feb Mair AIpr Mei Juni Juli AIgt 

1. Pengaijuain 

Judul 

           

2. AICC Judul            

3. Penyusunain 

Proposail  

           

4. Seminair 

Proposail 

           

5. Riset 

Penelitiain 

           

6. Penulisain 

Skripsi 

           

7. Pengesaihain 

Skripsi 

           

8. Sidaing Mejai 

Hijaiu  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Paidai Penelitiain Pengembaingain ini mengaidopsi model Pengembaingain 

AIDDIE aitaiu (AInailysis, Design, Devolopment, Implemention, Evailution) dengain 

menggunaikain empait taihaip. Laingkaih-laingkaih ini telaih dibaihais. Kairenai peneliti 

mengubaih model pengembaingain sesuaii kebutuhain, maikai hainyai digunaikain paida i 

taihaip implementaisi dailaim penelitiain ini. 

1. Analysis 

Pengembangan media pembelajaran ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan di SD Muhammadiyah 21 Medan dikelas IV.  Pada tahap 

ini dilakukan kegiatan analisis yang mencakup analisis kebutuhan peserta didik. 

a. Analisis Kebutuhan  

 Ketika membuat media tentu berharap media yang dibuat akan digunakan 

atau dimanfaatkan oleh siswa. Salah satu caranya agar media dapat digunakan 

dengan baik yaitu dengan melihat tuntutan kebutuhan yang ada di kelas. Tahap 

analisis kebutuhan dilakukan untuk melihat sejauh mana proses pembelajaran di 

SD Muhammadiyah 21 Medan di kelas IV. Pada tahap ini peneliti melakukan 

diskusi dengan guru mengenai hal tersebut. Hasil dari diskusi ditemukan 

permasalahan mengenai bahan ajar pada mata pelajaran PKn yang merupakan 

mata pelajaran sulit bagi anggapan para siswa. Siswa memiliki minat belajar PKn 

yang kecil dibandingkan dengan pelajaran yang lain dikarenakan bosan dengan 
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metode pembelajaran yang diterapkan guru sekolah dengan model ceramah dan 

kelompok saja. Selain itu, media pembelajaran yang monoton memberikan 

kejenuhan pada otak anak dalam memahami dan menyerap materi yang diberikan 

oleh guru. Pada pembelajaran  biasanya guru menggunakan media yang sederhana 

berupa gambar-gambar atau poster yang berisi materi pelajaran. Hasil diskusi oleh 

guru maka menyepakati untuk menggunakan media ajar magic box sebagai 

alternatif pemecahan masalah pada proses pembelajaran mata pelajaran PKn di 

kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan.    Dailaim peneltiain ini meliputi 

pengembaingain mediai Maigic Box paidai maitai pelaijairain PKn, yaiitu aigair 

pembelaijairain PKn menjaidi menyenaingkain dain memotivaisi pesertai didik aigair 

menjaidi fokus dailaim pembelaijairain sertai memudaihkain pesertai didik dailaim 

mempelaijairi maiteri yaing telaih diaijairkain oleh guru di dailaim kelais. Selainjutnyai 

mengumpulkain informaisi yaing telaih aidai paidai saiait semester gainjil di sekolaih 

sesuaii dengain kailender aikaidemik sekolaih yaing aikain diteliti.  

Selaiin hail di aitais ya ing menjaidi taihaip ainailisis dailaim menyelesaiikain 

penelitiain ini aidailaih denain menyiaipkain kusioner penelitiain yaing menjaidi kriteriai 

penelitiain mediai Maigic Box. AIdaipun instrumen ya ing digunaikain aidailaih lembair 

vailidaisi digunaikain untuk mengetaihui kelaiyaikain mediai Maigic Box berdaisairka in 

penelitiain dosen sebaigaii aihli mediai, aihli baihaisai dain aihli maiteri. 

2. Design 

 Dailaim taihaip desaiin ini peneliti telaih menyiaipkain sebuaih mediai Maigic box 

ya ing mainai di dailaim Maigic Box terdaipait tentaing paincaisilai, pengaimailain dain sikaip-

sikaip perilaiku paincaisilai sertai lembair kerjai siswai. 
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Paidai taihaip desaiin ini dilaikukain pembua itain mediai Maigic Box pembelaija irain PKn 

dengain menggunaikain laingkaih-laingkaih sebaigaii berikut : 

a. Membuait keraingkai Maigic Box menggunaikain baihain PVC dengain kotaik 

pertaimai ukurain 30 cm x 30 cm sebainyaik 5 buaih, kotaik keduai ukurain 20 

cm x 20 cm, kotaik ketigai ukurain 15 cm x 15 cm, kotaik keempait ukurain 10 

cm x 10 cm,  lailu digaibungkain menggunaikain laikbain hitaim dibuait 

membentuk kotaik besertai penutupnyai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Magic Box 

b. Maising-maising kotaik ditutupi menggunaikain kertais mainilai, kotaik pertaimai 

ditutup kertais mainilai wairnai silver, kotaik keduai dengain kertais mainilai 

wairnai kuning, kotaik ketigai dengain kertais mainilai wairnai meraih, kotaik 

keempait dengain kerta is mainilai wairnai hijaiu. 
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Gambar 4. Kerangka Magic Box yang sudah dibalut kertas manila sesuai 

kotaknya 

c. Selainjutnyai ditempel pereka it baigiain kaisair untuk memudaihkain dailaim 

penempelain maiteri pelaijairain. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Magic Box yang sudah diberi perekat kasar  

d. Maiteri pelaijairain diprint lailu dilaiminaiting dain digunting sesuaii bentuknyai, 

lailu dipaisaing perekait baigiain hailus aigair mudaih dailaim penempelain. 
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Gambar 6. Materi Pancasila yang sudah dilaminating 

e. Membuait aimplop menggunaikain origaimi yaing ditempel paidai kotaik 

pertaimai dain kotaik keduai sebaigaii tempait beberaipai maiteri.  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 7. Amplop yang ditempel pada Magic Box 

f. Menyusun maiteri, kotaik pertaima i beisi tentaing simbol, airti dain maiknai 

Paincaisilai, kotaik kedua i berisi tentaing sikaip dain pengaimailain Paincaisilai 

dailaim kehidupain sehairi-hairi di lingkungain keluairgai, sekolaih dain 

maisya iraikait, kotaik ketigai berisi tentaing ceritai kisaih burung merpaiti dengain 

semut yaing sailing tolong menolong, kotaik keempait berisi soail-soail maiteri 

Paincaisilai. 
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Gambar 8. Magic Box yang sudah disusun materi sesuai kotaknya 

3. Development 

 Taihaip pengembaingain (Development) ya iitu taihaip lainjutain dairi desaiin yaing 

telaih diraincaing untuk menjaidi sebuaih produk. Produk yaing telaih dibuait hairus 

melailui taihaip uji vailidaisi aigair produk tersebut laiyaik untuk digunaikain. Paidai taihaip 

pengembaingain ini menghaisilkain bentuk aikhir baihain aijair PKn mediai Ma igic Box 

melailui revisi berdaisairkain maisukain pairai aihli dain daitai haisil uji cobai. Laingkaih-

laingkaih yaing dilaikukain paidai taiha ip ini sebaigaii berikut : 

Validasi Ahli 

 Mediai pembelaijairain yaing telaih didesaiin, selainjutnyai divailidaisi terhaidaip 

tigai vailidaitor. Vailidaitor terdiri aitais aihli maiteri, aihli desaiin mediai, dain aihli baihaisai. 

Vailidaitor dilaikukain oleh dosen vailidaitor. Haisil vailidaisi digunaikain sebaiga ii daisair 

untuk melaikukain revisi dain penyempurnaiain terhaidaip mediai pembela ijairain ya ing 

dikembaingkain. Dailaim hail ini peneliti mengaicu paidai sairain-sairain sertai petunjuk 

dairi pairai aihli. 

 

1. Validasi Ahli Materi 

 Vailidaisi aihli maiteri dilaikukain denga in melihait kepraiktisain maiteri ya ing 

digunaikain dailaim mengembaingkain mediai Maigic Box. Vailidaisi a ihli maiteri 

bertujuain untuk mengetaihui aipaikaih maiteri ya ing digunaikain di mediai Maigic Box 

sudaih sesuaii dengain indikaitor yaing tela ih ditentukain, sertai untuk mengetaihui 

sairain dain maisukain untuk penyempurnaiain mediai Maigic Box. Proses vailidaisi 

terhaidaip aihli maiteri dilaikukain sebainya ik 1 kaili. Validasi ini dilakukan terhadap 
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media pembelajaran magic box bapak Dr. Irfan Dahnial, S.Pd.,M.Pd Haisil 

penilaiiain tersebut menunjukkain baihwai raitai-ra itai skor yaing diperoleh 53 dairi 55 

skor ya ing dihairaipkain. Sehinggai persentaise haisil penelitiain mediai Maigic Box dairi 

aihli maiteri sebaigaii berikut : 

 

  V = 
  

  
      

  V = 96% 

Berdaisairkain perhitungain di aitais maikai penilaiiain ya ing dilaikukain oleh aihli maiteri 

terhaidaip mediai Maigic Box sebesair 96% dailaim kaitegori saingait vailid. 

2. Validasi Ahli Media 

Vailidaisi aihli mediai merupaikain penilaiiain kevailidain dain kepraiktisain desaiin 

mediai Maigic Box. Vailidaisi aihli mediai bertujuain untuk mengetaihui aipaikaih desaiin 

mediai ya ing digunaikain di mediai Maigic Box sudaih sesuaii dengain indikaitor ya ing 

telaih ditentukain, sertai untuk mengetaihui sairain dain maisukain untuk 

penyempurnaiain mediai Maigic Box. Penilaiiain dilaikukain dengain memberikain 

produk berupai mediai Maigic Box besertai aingket aihli Mediai yaing terdiri dairi 3 

AIspek. Proses vailidaisi terhaidaip aihli mediai dilaikukain sebainya ik 1 kaili. Validasi ini 

dilakukan terhadap media pembelajaran magic box Ibu Karina Wanda 

Batubara, S.Pd., M.Pd Vailidaisi mediai oleh vailidaitor dilaikukain oleh dosen aihli 

mediai. Haisil penilaiiain tersebut menunjukkain baihwai raitai-raitai skor ya ing diperoleh 

74 dairi 75 skor yaing dihairaipkain.  
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V = 
  

  
      

  V = 99% 

Berdaisairkain perhitungain di aitais maikai penilaiiain ya ing dilaikukain oleh aihli mediai 

terhaidaip mediai Maigic Box sebesair 99% dailaim kaitegori saingait vailid. 

3. Validasi Ahli Bahasa 

 Vailidaisi aihli baihaisai merupaikain penilaiiain kevailidain dain kepraiktisain mediai 

pembelaijairain. Vailida isi aihli baihaisai bertujuain untuk mengetaihui aipaikaih baihaisa i 

ya ing digunaikain di mediai Maigic Box sudaih sesuaii dengain indikaitor ya ing 

ditentukain, sertai untuk mengetaihui sairain dain maisukain untuk penyempurnaiain 

mediai pembelaijairain. Penilaiiain dilaikukain dengain memberikain produk berupai 

mediai Maigic Box besertai aingket aihli baihaisai yaing terdiri 10 indikaitor. Proses 

vailidaisi terhaidaip aihli maiteri dilaikukain sebainya ik 1 kaili. Validasi ini dilakukan 

terhadap media pembelajaran magic box Ibu Mutia Febriyana, S.Pd.,M.Pd Haisil 

penilaiiain tersebut menunjukkain baihwai raitai-ra itai skor yaing diperoleh 47 dairi 50 

skor ya ing dihairaipkain. 

 



 
 

 

V = 
  

  
      

  V = 94% 

Berdaisairkain perhitungain di aitais maikai penilaiiain ya ing dilaikukain oleh aihli mediai terhaidaip mediai Maigic Box sebesair 94% dailaim 

kaitegori saingait vailid. 

4. Implementation 

Kegiaitain paidai taihaip ini aidailaih mengimplementaisikain raincaingain dain metode yaing telaih dikembaingkain paidai situaisi yaing nyaitai ya iitu 

di kelais. Selaimai implementaisi, raincaingain model/metode ya ing telaih dikembaingkain diteraipkainn paidai kondisi ya ing sebenairnya i. 

Kegiaitain implementaisi dilaikukain di kelais 4 seba inya ik 21 siswai. Haisil Penilaiiain daipa it dilihait paidai taibel di baiwaih ini : 

Taibel 4.9 Haisil Penilaiiain Ujicobai siswai 

No Aspek Penyataan angket 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 Raisai senaing ai. Kesenaingain dailaim 

mempelaijairi  

    maiteri 

4 3 5 5 5 4 4 3 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 

b. Sungguh-sungguh dailaim  

    mengikuti pembelaijairain 

5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 3 5 3 

2 Minait ai. Pengailaimain ya ing diperoleh  

    siswai 

4 3 3 3 5 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 5 

b. Siswai mengikuti 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 
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pembelaijairain  

    hinggai selesaii    

3 Keaiktifain ai. AIktif dailaim pembelaijairain 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 3 5 5 4 3 5 4 5 5 3 4 

b. Tidaik meraisai bosain 

mengikuti  

    pembelaijairain 

5 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 5 4 3 4 5 

4 Keseriusain Konsentraisi siswai dailaim 

pembelaijairain 

3 4 5 4 3 5 5 4 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 

5 Kemudaihain ai. Kemudaihain dailaim mema ihaimi  

    maiteri pembelaijairain     

4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 

b. Tidaik kesulitain dailaim  

    menggunaikain mediai     

5 5 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 

6 Ketertairikain Keinginain mempelaijairi ma iteri 

laiinnyai dengain mediai sejenis 

4 5 5 4 5 4 4 3 3 3 4 5 5 3 2 4 4 4 4 4 4 

Jumlah Butir 43 42 45 42 46 44 43 40 39 37 40 43 40 41 40 44 42 45 40 43 44 

 

P = 
  

   
      

Ketera ingain :  

P = Besair persentaise 

∑x = Jumlaih skor jaiwaibain vailidaitor (nilaii nyaitai) 

∑x1 = Jumlaih skor jaiwaibain tertinggi (nilaii hairaipain) 
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P = 
  

   
      

P = 
     

  
       %     

P = 83,96% 

Berdaisairkain haisil penilaiiain  aingket respon siswai paidai kelais 4 sebesair 83,96%      

dailaim kaitegori saingait praiktis. 

 

Selainjutnyai waili kelais diberi aingket respon guru dengain persentaise nilaii sebaigaii 

berikut : 

 

      . 

 

Kepraiktisain = 
  

  
      

            Kepraiktisain = 94% 

Berdaisairkain perhitungain di aitais maikai respon guru terhaidaip mediai Ma igic Box 

sebesair 94% dailaim kaitegori saingait praiktis. 

 

4.2 Pembahasan 

 Berdaisairkain haisil penelitiain, maikai paidai baigiain ini dikemukaikain 

pembaihaisain haisil penelitiain terhaidaip mediai pembelaijairain yaing telaih 

dikembaingkain. Mediai yaing telaih dikembaingkain tersebut berupai mediai Maigic 

Box. Dimainai mediai ini disusun berdaisairkain paidai kebutuhain guru siswai di kelais 4 

SD Muhaimmaidiya ih 21 Medain. Mediai Maigic Box yaing dikembaingkain sesuaii 

dengain model AIDDIE (AInailysis, Design, Development, Implementaisi dain 

Evailuaition). Model ini digunaikain kairenai laingkaih-laingkaihnyai ya ing sistemaitis. 
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 Vailidaisi sendiri dilaikukain paidai taihaip pengembaingain (development) 

dimainai vailidaisi melihait kelaiya ikain mediai sebelum melaikukain uji cobai aitaiu 

digunaikain dailaim proses pembelaijairain. Dimainai diperoleh haisil vailidaisi dairi paira i 

aihli ya ing dilaikukain vailidaitor aihli maiteri 96% “saingait vailid”, aihli mediai 99% 

“saingait va ilid”, aihli baihaisai 94% “saingait vailid”. Dengain haisil dairi penilaii pairai aihli 

tersebut disimpulkain baihwai mediai Maigic Box laiyaik untuk digunaikain dailaim 

pembelaijairain, 

 Setelaih melewaiti kelaiyaikain oleh pairai aihli, mediai aikain diuji cibaikain 

kepaidai siswai kelais 4 SD Muhaimmaidiya ih 21 Medain yaing berjumlaih 21 oraing. Uji 

cobai sendiri dilaikukain paidai hairi Ra ibu, 12 Juni 2024. Selaiin itu, paidai taihaip 

implementaisi (Implementaition) daipait diketaihui jugai baihwai haisil uji cobai 

kepraiktisain pendidik/guru mendaipaitkain persentaisi sebesair  94% “saingait praiktis” 

dain haisil uji cobai kepraiktisain siswai 83,96% “saingait pra iktis”. Haisil uji cobai 

dengain guru da in siswai secairai keseluruhain menunjukkain tainggaipain ya ing baiik 

terhaidaip penggunaiain mediai pembelaijairain Maigic Box di kelais 4 SD 

Muhaimmaidiya ih 21 Medain. 

 Dengain demikiain, berdaisairkain pengembaingain yaing tela ih dilaikukain daipait 

disimpulkain baihwai mediai Maigic Box laiya ik digunaikain sebaigaii mediai 

pembelaijairain dain dilihait dairi tingkait kevailidain yaing diberikain oleh pairai aihli. 

Begitu jugai dengain nilaii kepraiktisain ya ing mendaipaitkain kaitegori saingait praiktis 

ya ing diberikain oleh guru dain siswai. Mediai Maigic Box pun membuait siswai 

tertairik dain aintusiais dengain mediai Maigic Box ya ing ditaimpilkain. Pairai siswai 

diperlihaitkain hail bairu dailaim proses pembelaijairainnya i, siswai terlihait penaisaira in 
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dengain media i yaing disuguhkain. Mediai Ma igic Box membuait siswai fokus untuk 

memperhaitikain guru ya ing sedaing menjelaiskain maiteri. Hail ini mempengairuhi 

situaisi dailaim proses pembelaijairain yaing biaisai hainya i berupai membaicai buku dain 

mengerjaika in soail saijai. 

 Terdaipait penelitiain sebelumnyai yaing dilaikukain oleh beberaipai pairai aihli, 

ya iitu : 

1. Penelitiain yaing ditulis Wicaiksainai & Raichmain, (2018) Dengain judul 

“Pengembaingain Mistery Box Dailaim Pembelaijairain PPKN Maiteri Sejairaih 

Perumusain Paincaisilai Untuk siswai kelais V Sekolaih Daisair”, yaing 

mendaipaitkain vailidaisi mediai sebesair 88,57%, aihli maiteri 93,84%, haisil 

aingket ya ing diberikain kepaidai siswai diperoleh nilaii sebesair 91,78% ya ing 

airtinya i mediai termaisuk kaitegori praiktis dain saingait laiya ik untuk 

diaiplikaisikain dailaim pembelaijairain. 

2. AIdaiwiyaih et ail., (2022) Paidai penelitiain ya ing berjudul “Pengembaingain 

Mediai Ma igic Box Siklai (Siklus AIir) paidai Pembelaijairain IPAI Maiteri Siklus 

AIir kelais V”, mendaipaitkain nilaii vailidaisi aihli maiteri sebesair 93,63%, aihli 

mediai sebesair 93%, lailu paidai uji cobai memperoleh nilaii sebesair 84,94%, 

dengain demikiain mediai tersebut dikaitegorikain saingait laiya ik digunaika in. 

3.  Penelitiain yaing ditulis oleh Maidinaih Faitikhaisairi (2020) dengain judul 

“Pengembaingain Mediai Kotaik AIjaiib untuk Pembelaijairain Menulis Teks 

Eksplainaisi paidai Pesertai Didik kelais VII SMP”, yaing mendaipaitkain 

vailidaisi dairi aihli mediai sebesair 90,8%, aihli maiteri sebesair 90%, paidai 

penyebairain aingket respons pesertai didik mendaipait nilaii sebesair 92,5% 
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dengain kaitegori saingait praiktis, dengain demikiain daipait disimpulkain mediai 

tersebut sangat valid dan sangat praktis.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media Magic Box pada 

pembelajaran Pancasila diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Media Magic Box yang dikembangkan disesuaikan dengan model ADDIE, 

yaitu Analysis, Design, Development, Implementation. Model ADDIE 

digunakan karena memiliki langkah-langkah yang sistematis. Pada tahap 

analisis, peneliti menganalisis dua hal yaitu kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. Pada tahap desain, peneliti mendesain atau merancang media 

Magic Box dari bahan yang akan digunakan untuk membuat media Magic 

Box ini. Pada tahap pengembangan, peneliti memvalidasi media Magic 

Box melalui 3 para ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa serta 

peneliti mendapatkan hasil validasinya. Hasil validasi media Magic Box 

ini yaitu media Magic Box dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

materi Pancasila kelas IV sekolah dasar. Hingga selanjutnya tahap 

implementasi atau tahap uji coba yang akan diberi nilai kepraktisan dari 

guru dan siswa. 

2. Kevalidan media pembelajaran Magic Box didapatkan hasil validasi pada 

tahap pengembangan. Validasi dilakukan oleh validator media, validator 

materi, dan validator bahasa. Validator menyatakan bahwa media Magic 

Box layak diujicobakan tanpa revisi. Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran Magic Box layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Hasil validasi ahli media diperoleh nilai rata-rata 99% dengan kategori 

“sangat valid”. Hasil validasi ahli materi diperoleh nilai rata-rata 96% 

dengan kategori “sangat valid”. Hasil validasi ahli bahasa diperoleh nilai 

rata-rata 94% dengan kategori “sangat valid”. Dengan demikian media 

Magic Box layak digunakan.   

3. Kepraktisan media diketahui melalui ujicoba yang dilakukan pada tahap 

implementasi. Kepraktisan didapatkan guru wali kelas terhadap media 

Magic Box memperolah skor 94% dengan kategori “sangat praktis”. 

Berdasarkan hasil penelitian ujicoba media Magic Box dari 21 peserta 

didik di kelas IV mempeoleh skor 83,96% dengan kategori “sangat 

praktis”. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan produk yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi 

Pancasil siswa kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan.  

5.2 Saran Pengguna 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan yang telah dilakuan 

maka saran dari peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan ini dapat dikembangkan lagi 

tidak hanya pada pembelajaran PKn saja, tetapi dapat digunakan untuk 

pembelajaran seperti matematika, IPS, dan lain-lain, namun perlu 

dilakukan analisis kebutuhan serta karakteristik dari peserta didiknya 

terlebih dahulu. 
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2. Perlunya pemahaman media Magic Box yang lebih beragam dan 

perlunya pengembangan lebih lanjut terhadap media Magic Box untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran tematik di sekolah dasar.   

3. Pengembangan produk media Magic Box PKn materi Pancasila dapat 

dijadikan media pendukung di sekolah. 

4. Media Magic Box PKn materi Pancasila sebaiknya dikembangkan lagi 

pada materi lainnya sehingga kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan siswa bermakna dan menyenangkan. 
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Lampiran 1 Modul Ajar 

 

 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 2024 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS UMUM 

Penyusun                       : Nurul Fauziah Umry 

Instansi                          : SD Muhammadiyah 21  

Tahun Penyusunan      : 2023/2024 

Jenjang Sekolah           : SD 

Kelas                             : IV  

Mata Pelajaran            : PKN  

Bab / Tema                   : 1 / Pancasila Sebagai Nilai Kehidupan 

Materi                           : Sikap mencintai sesama manusia dan  

                                         lingkungannya, serta menghargai kebinekaan 

Alokasi waktu              : 1 kali pertemuan/ 2x35 menit  

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Memiliki akhlak mulia dengan didasari keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini ditunjukkan melalui sikap mencintai sesama 

manusia dan lingkungannya serta menghargai kebinekaan untuk mewujudkan 

keadilan sosial. 

C. Profil PELAJAR PANCASILA   

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berahlak Mulia. 

2. Berkebhinnekaan global. 

3. Gotong royong 

4. Mandiri  

5. Bernalar kritis  

6. Kreatif   

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber Belajar : (kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV: Penulis Yusnawan 

Lubis, Dwi Nanta Priharto dan Internet) 

2. Buku bacaan sesuai materi  

3. Alat tulis  

4. Media Magic Box 

E. TARGET PESERTA DIDIK 
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1. Semua peserta didik dalam satu kelas baik yang regular, perncapaian 

tinggi maupun yang memiliki kesulitan belajar, ikut serta dalam 

mempelajari materi ini. 

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar diatasi dengan perhatian lebih 

atau digabungkan dengan peserta didik yang lebih unggul. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK  

21 Siswa 

 

G. MODEL PEMBELAJARAN  

1. Model   : Problem Based Learning (PBL) 

2. Metode : Ceramah,Tanya Jawab, Diskusi, Evaluasi 

 

KOMPETENSI INTI   

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan mengaitkan 

kehidupan nyata dengan baik dan benar. 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

1. Peserta didik Mampu Memahami tentang Pancasila Melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Peserta didik Mampu Menjawab Pertanyaan Guru tentang Pancasila 

dengan benar. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenal nilai-nilai 

Pancasila. 

2. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam mengetahui makna 

dari nilai-nilai Pancasila. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila? 

2. Apa sajakah wujud perilaku sehari-hari yang mencerminkan Keadilan 

Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia? 

3. Mengapa kita harus mengamalkan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

kita? 

4. Mengapa sikap menolong dan jujur terkandung dalam Pancasila sila 

pertama? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (10menit) 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh ketua kelas (Menghargai 

kedisiplinan siswa) 

3. Guru menanyakan tentang pembelajaran sebelumnya (Apersepsi) 

(Orientasi Siswa Pada Masalah ) 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 
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dipelajari (Motivasi) 

 

Kegiatan Inti 

(Mengorganisasi Siswa untuk Belajar) 

5. Guru bertanya kepada siswa (apakah mereka tahu apa itu Pancasila?) 

6. Guru membagi kelompok belajar kedalam 3 kelompok,yang terdiri dari 

7 orang. 

7. Setiap kelompok menentukan ketua kelompok 

8. Masing-masing ketua kelompok maju kedepan untuk menentukan 

kelompok mana yang akan membuka media terlebih dahulu dengan cara 

mengambil nomor yang sudah disediakan oleh guru,jika mendapat 

nomor 1 maka kelompok tersebut akan membuka medianya. 

(Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok ) 

9. Kelompok 1 diberi tugas hanya membuka kotak yang paling 

atas,didalam kotak paling atas berisi pernyataan tentang pancasil,siswa 

diberi tugas untuk menempelkan pernyataan yang sesuai dengan 

pancasila,Siswa diberi waktu selama 5 menit. 

10. Kelompok 2 diberi tugas untuk membuka kotak selanjutnya,dikotak ini 

berisi tentang penjelasan pengamalan pancasila.Siswa diberi tugas untuk 

menempelkan gambar mana yang sesuai dengan pengamalan sila 

pancasila.Siswa diberi waktu selama 5 menit. 

11. Kelompok 3 diberi tugas membacakan cerita secara bergiliran,lalu 

menyimpulkan isi cerita tersebut. 

(Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya) 

12. Setiap siswa mengambil 1 kertas untuk menjawab soal yang ada pada 

kotak terakhir 

13. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking. 

 

Penutup  

(Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah) 

14. Guru bersama siswa melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

dipelajari dengan menanyakan : 

 Apakah kamu memahami materi yang dipelajari pada hari ini ?  

 Bagaimana perasaan kamu setelah belajar hari ini ?  

15. Siswa menyimpulkan hasil belajar hari ini. 

16. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 

Salam dan do’a penutup dipimping oleh ketua kelas. 

 

F. REFLEKSI  

1. Apakah kamu berhasil mengetahui tentang pancasila setelah pelajaran 

ini?  

2. Apakah kamu berhasil memahami tentang makna dari nilai-nilai 

Pancasila setelah pelajaran ini? 

3. Bagaimana kamu bisa mengaplikasikan pengetahuan ini dalam 

kehidupan sehari-hari ? 
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G. ASESMENT/PENILAIAN 

a. Penilaian Sikap 

1) Prosedur   : Selama proses pembelajaran dan diluar pembelajaran 

2) Teknik      : Non tes  

3) Bentuk      : Observasi 

4) Instrumen : Lembar sikap 

b. Penilaian Pengetahuan 

1) Prosedur   : Akhir pembelajaran 

2) Teknik      : Tes  

3) Bentuk      : soal  

4) Instrumen : Lembar tes  

c. Penilaian Keterampilan  

1) Prosedur   : Dalam proses pembelajaran  

2) Teknik      : Non tes  

3) Bentuk      : Observasi  

4) Instrumen : Rubrik penilaian  

H. PENGAYAAN/REMEDIAL 

Pengayaan  

   Peserta didik yang telah mencapai KKM (Kriteria ketuntasan maksimal) 

dalam evaluasi penilaian harian akan mengulas kembali materi yang telas 

dipelajari dan diberikan materi tambahan atau wawasan. 

Remedial 

  Berdasarkan hasil evaluasi penilaian,bagi peserta didik yang belum mencapai 

KKM (Kriteria ketuntasan maksimal) pada capaian pembelajaran, akan 

diberikan penilaian ulang (remedial) sehingga memiliki pemahaman dan 

keterampilan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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Lampiran 2 Lembar Validasi Bahasa 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Magic Box pada Pembelajaran  

  Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas IV SD  

  Muhammadiyah 21 

 

Muatan  : PPKn 

Materi   : Pancasila 

Penyusun  : Nurul Fauziah Umry 

Dosen Pembimbing : Mawar Sari, S.Pd., M.Pd., AIFO Fit 

Validator  : Mutia Febriyana, S.Pd., M.Pd. 

Tanggal  : 4 Juni 2024 

 

Petunjuk Penilaian : 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian 

Bapak/Ibu sebagai ahli bahasa tentang materi ajar yang dikembangkan. 

2. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disesuaikan dengan 

rentang skala validasi mulai dari “Sangat Baik” sampai dengan “Sangat 

Kurang” dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

3. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan 

berikutnya. 
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A. Aspek Keterbacaan 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Materi 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Magic Box pada Pembelajaran  

  Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas IV SD  

  Muhammadiyah 21 

 

Muatan  : PPKn 

Materi   : Pancasila 

Penyusun  : Nurul Fauziah Umry 

Dosen Pembimbing : Mawar Sari, S.Pd., M.Pd., AIFO Fit 

Validator  : Dr. Irfan Dahnial, S.Pd., M.Pd. 

Tanggal  : 4 Juni 2024 

 

Petunjuk Penilaian : 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian 

Bapak/Ibu sebagai ahli bahasa tentang materi ajar yang dikembangkan. 

2. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disesuaikan dengan 

rentang skala validasi mulai dari “Sangat Baik” sampai dengan “Sangat 

Kurang” dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup  

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

3. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan 

berikutnya. 
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A. Aspek Penilaian 

 

 
 

B. Komentar dan Saran 
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C. Kesimpulan 

Materi Pembelajaran PPKn pada Pancasila ini : 

 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Revisi sebagian dari produk 

4. Revisi Total 
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Lampiran 4 Lembar Validasi Media 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Magic Box pada Pembelajaran  

  Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas IV SD  

  Muhammadiyah 21 

 

Muatan  : PPKn 

Materi   : Pancasila 

Penyusun  : Nurul Fauziah Umry 

Dosen Pembimbing : Mawar Sari, S.Pd., M.Pd., AIFO Fit 

Validator  : Karina Wanda Batubara, S.Pd., M.Pd. 

Tanggal  : 4 Juni 2024 

 

Petunjuk Penilaian : 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian 

Bapak/Ibu sebagai ahli bahasa tentang materi ajar yang dikembangkan. 

2. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disesuaikan dengan 

rentang skala validasi mulai dari “Sangat Baik” sampai dengan “Sangat 

Kurang” dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

3. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan 

berikutnya. 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

A. Aspek Penilaian 
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B. Komentar dan Saran 

 

 
 

 

 

C. Kesimpulan 
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Lampiran 5 Angket Respon Guru 
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Lampiran 6 Angket Respon Siswa 
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ANGKET RESPON SISWA 
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ANGKET RESPON SISWA 
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     ANGKET RESPON SISWA 
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ANGKET RESPON SISWA 
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   ANGKET RESPON SISWA 
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DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi sewaktu penulis menjalanin PLP 3 

   

    

    

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

Foto Bersama Wali Kelas 4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi saat Riset 
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Suasana pembelajaran menggunakan Magic Box 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Pengisian Angket       Bersama siswa dan wali kelas IV 

 

 

 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama wali kelas IV    Bersama Kepala Sekolah 
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Lampiran 7 K1 
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Lampiran 8 K2 
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Lampiran 9 K3 
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Lampiran 10 Berita Acara Bimbingan Proposal  
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Lampiran 11 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 12 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 13 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 14 Surat Keterangan 
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Lampiran 15 Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 16 Balasan Surat Riset  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
 

 
 

Lampiran 17 Hasil Turnitin  
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Lampiran 18 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IDENTITAS MAHASISWA 

Nama    : Nurul Fauziah Umry 

NPM     : 2002090111 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Tempat, Tanggal Lahir : Medan, 30 Januari 2002 

Alamat    : Jl. Pertiwi Ujung Gg.Bidan no.125A 

      Kel.Bantan, Kec.Medan Tembung, 

      Kota Medan, Prov.Sumatera Utara 

Email    : nurulumry8@gmail.com  

 

Pendidikan Formal  : 

 1. SD Negeri 067240 Medan (lulus tahun 2014) 

 2. SMP Negeri 29 Medan (lulus tahun 2017) 

3. SMA Swasta Teladan Medan (lulus tahun 2020) 

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  lulus tahun 2024  
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